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MOTTO 

 

عَّ ٱلعُۡسۡرِ يسُۡرٗا  بۡ  ٦ِنِ َّ مَّ ب كَِّ فَّٱرغَّۡب   ٧فَّإذَِّا فَّرَّغۡتَّ فَّٱنصَّ  وَإِلَّىٰ رَّ

”Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka 

apabila kamu telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh urusan yang lain, dan hanya kepada 

Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 

(Al-Insyirah, 6-8) 

   

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRAK 

 

Wiwin Angelina, NIM. 1711240089,Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Juli 

2021 Judul Skripsi: ” Pengaruh Efektivitas Komunikasi Antara Orang tua 

Dan Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Masa Pandemi Kelas IV Di 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Ba’ani Kota Bengkulu”. Skripsi: Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Tadris Universitas 

Islam Negeri Fatmawati Sukarno (UINFAS) Bengkulu. Pembimbing: 1.Riswanto 

Ph.D; 2. Meddyan Heriadi.M.Pd. 

 

Skripsi ini membahas tentang efektivitas komunikasi orang tua dan siswa 

terhadap hasil belajar siswa pada masa pandemi kelas IV di madrasah ibtidaiyah 

al-ba’ani kota bengkulu. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas komunikasi antara orang tua dan siswa terhadap hasil belajar pada 

siswa di masa pandemi kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ba’ani Kota 

Bengkulu.. pentingnya untuk melakukan penelitian ini digunakannya untuk 

mengetahui efektivitas komunikasi orang tua dan siswa itu berjalan dengan efektif 

atau tidaknya agar hasil belajar siswa bisa mencapai hasil nilai kkm yang 

diharapkan.. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang 

pendekatan korelasi . Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 

angket, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang 

digunakan peneliti adalah program aplikasi SPSS 16.0 for windows. Penelitian ini 

dilakukan di madrasah ibtidaiyah al-ba’ani Kota Bengkulu. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa analisis koefisien diperoleh R (0,913)> R table (0,514) dan 

dapat disimpulkan terdapat hubungan yang sangat kuat antara komunikasi orang 

tua dan siswa dengan hasil belajar siswa kelas IV di madrasah ibtidaiyah al-ba’ani 

kota bengkulu. 

Kata Kunci : Efektivitas komunikasi orang tua dan siswa, hasil belajar, masa 

pandemi 

 

 

  

 

  

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

Wiwin Angelina, NIM. 1711240089, July 2021 Thesis Title: "The Effect of 

Effective Communication Between Parents and Students on Student 

Learning Outcomes During the Class IV Pandemic Period at Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Ba'ani Bengkulu City". Thesis: Study Program for Madrasah 

Ibtidaiyah Teacher Education, Faculty of Tarbiyah and Tadris, Fatmawati Sukarno 

State Islamic University (UINFAS) Bengkulu. Supervisor: 1.Riswanto Ph.D; 2. 

Meddyan Heriadi.M.Pd. 

 This thesis discusses the effectiveness of parent-student communication 

on student learning outcomes during the pandemic in grade IV at Madrasah 

Ibtidaiyah al-Ba'ani, Bengkulu City. The purpose of this study was to determine 

the effectiveness of communication between parents and students on student 

learning outcomes during the fourth grade pandemic at Madrasah Ibtidaiyah Al-

Ba'ani Bengkulu City. running effectively or not so that student learning outcomes 

can achieve the expected KKM value results. This study uses a quantitative 

research method with a correlation approach. Data collection techniques using 

observation techniques, questionnaires, and documentation. In this study, the data 

analysis technique used by the researcher is the SPSS 16.0 application program 

for windows. This research was conducted at Madrasah Ibtidaiyah al-Ba'ani, 

Bengkulu City. The results showed that the coefficient analysis obtained R 

(0.913)> R table (0.514) and it can be concluded that there is a very strong 

relationship between parent-student communication and the learning outcomes of 

fourth grade students at Madrasah Ibtidaiyah al-Ba'ani, Bengkulu City.  

Keywords: Effectiveness of parent-student communication, learning 

outcomes, pandemic period 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

KATA PENGANTAR 

 

 Alhamdulillah, segala puji bagi ALLAH SWT yang telah memberikan 

nikmat kesehatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan penelitian ini, 

shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada tauladan bagi kita, Nabi 

Muhammad Saw keluarga dan sahabatnya. 

 Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada pihak yang telah banyak 

membantu,membimbing, dan memotivasi dalam penyelesaiaan skripasi ini 

terutama dosen pembimbing, semoga semua bantuan menjadi amal yang baik 

serta iringan do’a dari penulis agar semua pihak diatas mendapat imbalan dari 

ALLAH SWT. Pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih: 

1. Bapak Dr. H Zulkarnain Dali, M.Pd selaku Rektor Universitas Islam 

Fatmawati Soekarno  Bengkulu yang telah memfasilitasi penulis dalam 

menimbah ilmu dan menyelesaikan skripsi ini. 

2. Bapak Dr, Mus Mulyadi, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah Universitas 

Islam Negeri Fatmawati Sukarno (UINFAS) Bengkulu. 

3. Ibu Nurlaili, M.Pd. selaku Ketua Jurusan Tarbiyah Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno (UINFAS) Bengkulu sekaligus Dosen Pembimbing 

Akademik yang selalu memberikan motivasi, petunjuk dan bimbingan demi 

keberhasilan penulis. 

4. Bapak Abdul Aziz Mustakin, M.Pd.I selaku Kepala Koordinasi Prodi PGMI 

Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno (UINFAS) Bengkulu yang telah 

membantu, membimbing dan memotivasi penulis. 

5.  Bapak Riswanto, Ph.D Selaku pembimbing I, yang telah memberikan 

bimbingan, arahan, dan motivasi kepada penulis sehingga dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi. 

6. Bapak Meddyan Heriadi. M.Pd Selaku pembimbing II, yang telah 

memberikan support dalam menyelesaikan skripsi ini mulai dari pengajuan 

judul proposal ini selesai. 



 
 

 
 

7. Guru Pembimbing Akademik Dra. Aam Amaliyah, M.Pd yang telah memberi 

arahan dan bimbingan dalam penyelesaian kuliah selama ini. 

8. Bapak Syahril, S.Sos.I, M.Ag. selaku kepala pusat perpustakaan UIN FAS 

Bengkulu yang telah memfasilitasi buku sebagai referensi penulis. 

Kepada semua pihak yang telah membantu dalam lancarnya 

penyusunan skripsi ini, Penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini 

masih banyak terdapat kekurangan, oleh karena itu penulis mengharapkan   

kritik dan saran dari semua pihak untuk kesempurnaan penyusunan skripsi 

ini. Semoga apa yang penulis sajikan dapat bermakna bagi penulis khususnya 

dan bagi pembaca semua pada umumnya. 

 

Bengkulu,    Februari  2022 

Penulis 
 

 

Wiwin Angelina 

NIM: 1711240089 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................  i 

MOTTO ..........................................................................................................  ii 

PERSEMBAHAN ...........................................................................................  iii 

ABSTRAK ......................................................................................................  iv 

ABSTRACT ....................................................................................................  v 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  vi 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  vii 

DAFTAR TABEL...........................................................................................  viii 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................  ix 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah .......................................................................  1 

B. Identifikasi Masalah .............................................................................  5 

C. Batasan Masalah...................................................................................  6  

D. Rumusan Masalah ................................................................................  6 

E. Tujuan Penelitian .................................................................................  6 

F. Manfaat Penelitian ...............................................................................  7 

G. Sistematika Penulisan...........................................................................  8 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Efektivitas Komunikasi Orang Tua Dan Siswa ...................................  9 

1. Pengertian Efektitas Komunikasi ...................................................  9 

2. Pengertian Efektivitas Komunikasi Orang Tua Dan Siswa ...........  10 

3. Dimensi Efektivitas Komunikasi Orang Tua Dan Siswa ...............  12 

B. Hasil Belajar .........................................................................................  13 

1. Pengertian Belajar ..........................................................................  13 

2. Factor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar ..................................  15 

3. Faktor-Faktor Kesulitan Belajar .....................................................  19  

4. Pengertian Hasil Belajar .................................................................  20 



 
 

 
 

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar ........................  22 

6. Klarifikasi Hasil Belajar .................................................................  23 

C. Kajian Penelitian Relevan ....................................................................  25 

D. Kerangka Berpikir ................................................................................  26 

E. Hipotesis Penelitian ..............................................................................  27 

BAB III METODE PENELITIAN                        

A. Jenis Penelitian .....................................................................................  28 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian .............................................................  29 

C. Populasi Dan Sampel ...........................................................................  29 

D. Instrumen penelitian .............................................................................  30 

E. Definisi Operasional .............................................................................  31 

F. Teknik Pengumpulan Data ...................................................................  33 

G. Teknik Analisis Data ............................................................................  36 

H. Uji Validitas Dan Reliabilitas ..............................................................  37 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian ....................................................................................  49  

1. Deskripsi Wilayah Penelitian ...................................................  49 

2. Deskripsi Data ..........................................................................  53 

3. Uji Prasyarat .............................................................................  58 

4. Uji Hipotesis.............................................................................  61 

B. Pembahasan ..........................................................................................  67 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan ....................................................................................  73 

B. Saran ...............................................................................................  74 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN  

DOKUMENTASI 



 
 

 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1 Kajian Penelitian Relevan ................................................................... 26 

Tabel 3.1 Populasi Penelitian………………………………………………….....31 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Hasil Belajar……………………………………..34 

Tabel 3.3 Butir Soal Pada Angket………………………………………………..36 

Tabel 3.4 Uji Validitas Instrumen………………………………………………..38  

Tabel 3.5 Uji Reliabilitas Instrumen……………………………………………..41 

Tabel3.6 Kriteria Guilford……………………………………………………….42 

Tabel 3.7 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi……………………………..47 

Tabel 4.1 Data Guru MI AL-Ba’ani Kota Bengkulu…………………………….52 

Tabel 4.2 Daftar Jumlah Siswa MI AL-Ba’ani Kota Bengkulu…………………52 

Tabel 4.3 Sarana Dan Prasarana MI AL-Ba’ani Kota Bengkulu……………….53 

Tabel 4.4 Deskripsi Statistik Data……………………………………………….55 

Tabel 4.5 Kategori Tingkat Komunikasi Orang Tua Dn Siswa…………………57 

Tabel 4.6 Kategori Tingkat Hasil Belajar Siswa…………………………………58 

Tabel 4.7 Uji Normalitas…………………………………………………………59 

Tabel 4.8 Uji Homogenitas………………………………………………………60 

Tabel 4.9 Uji Linieritas………………………………………………………….61 

Tabel 4.10 Koefisien Korelasi dan Determinasi……………………………….63 

Tabel 4.11 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi……………………………63 

Tabel4.12 Analisis Regresi Linier Sederhana……………………………………65 



 
 

 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir…………………………………………………. 27 

Gambar4.1 Sruktur Organisasi…………………………………………………...51 

Gambar4.2 Diagram Hasil Penelitian…………………………………………....55 

Gambar 4.3 Diagram Efektivitas Komunikasi Orang Tua Dan Siswa……….…67 

Gambar 4.4 Diagram Kategori Hasil Belajar Siswa………………………….…68 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR BAGAN 

Bagan 3.1 Desain Penelitian…………………………………………………… 30 

 

  



 
 

 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian ide perasaan dan 

pikiran antara dua orang atau lebih sehingga terjadi perubahan sikap dan 

tingkah laku bagi semua yang saling berkomunikasi pada dasarnya 

keluarga itu adalah sebuah komunitas dalam”satu atap”. Kesadaran untuk 

hidup bersama dalam satu atap sebagai suami istri dan saling interaksi dan 

berpotensi punya anak akhirnya membentuk komunikasi baru yang disebut 

keluarga. Karenanya keluarga laki-laki dan wanita perhubungan mana 

sedikit bertahan lama untuk menciptakan dan membesarkan anak-anak.1 

Keluarga terutama orang tua akan menjadi faktor penting dalam 

pendidikan anak. Komunikasi dalam keluarga yang terjadi antara orang tua 

dan anak merupakan salah satu faktor penting dalam perkembangan 

pendidikan anak, hal ini disebabkan orang tua dan anak saling 

mempengaruhi. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan seorang anak 

sangatlah penting sehingga komunikasi antara orangtua dan anak perlu 

dibangun secara harmonis dalam rangka membangun pendidikan yang 

baik dan dapat meningkatkan hasil belajar pada anak. Komunikasi 

orangtua yang efektif dapat membantu meningkatkan proses pembelajaran. 

 Orangtua yang dapat berkomunikasi dengan baik akan mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu 

mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat yang 

optimal. Komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar secara sederhana, 

dapat diartikan sebuah proses pertukaran ide dan gagasan anatara murid 

dan guru. Komunikasi dalam kegiatan belajar-mengajar diharapkan 

berlangsung seefektif mungkin, sebab komunikasi yang berjalan secara 

                                                             
1 Basri,Hasan.Keluarga sakinah tinjauan psikologi dan agama(Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,2009), Hal 115 



 
 

 
 

efektif dapat meningkatkan prestasi belajar mengajar. Sebaliknya 

komunikasi yang tidak efektif akan memperngaruhi proses belajar 

mengajar tidak signifikan jadi dapat diketahui peran penting seorang guru 

untuk membangun komunikasi yang efektif dengan muridnya. 

Hubungan timbal balik pendidikan disekolah dan orang tua 

sangatlah besar manfaatnya dan artinya bagi kepentingan pembinaan 

dukungan moral, materil dan pemanfaatan masyarakat sebagai sumber 

belajar. Sekolah dan orang tua memliki hubungan yang erat dalam 

mencapai tujuan sekolah atau pendidikan dengan efektif dan efisien. 

Orangtua juga merupakan faktor penting dalam membantu meningkatkan 

mutu pendidikan. Pengaruh keluarga sangatlah mempengaruhi kepribadian 

anak, sebab waktu terbanyak siswa adalah keluarga, dan dalam keluarga 

itulah dasar pendidikan. Orang tua memang bukan satu-satunya lembaga 

yang melakukan proses pendidikan, melainkan keluarga merupakan 

tempat pertama bagi anak dalam menjalani kehidupan dan mendapatkan 

pendidikan.2 

Sistem pembelajaran yang semula berbasis pada tatap muka secara 

langsung di kelas, bukan tidak mungkin akan dapat digantikan dengan 

system pembelajaran yang melalui jaringan internet (online learning). 

Perubahan pola pembelajaran saat ini terlihat masih aktif dilakukan 

disemua jenjang pendidikan akibat pandemi covid-19. Pembelajaran 

online menghubungkan pembelajar (peserta didik) dengan sumber 

belajarnya (guru) yang secara fisik terpisah atau bahkan berjauhan namun 

dapat saling berkomunikasi, berinteraksi atau berkolaborasi (secara 

langsung/tidak langsung). Pembelajaran online merupakan bentuk 

                                                             
2 Wahyuni. Pengaruh efikasi diri, cara belajar, persepsi siswa tentang komunikasi guru 

dan persepsi siswa tentang  perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas XI di Kota 

Palu : jurnal matematika dan pembelajarannya 2016. Volume 2 NO. 2 ISSN 2303-0992. 



 
 

 
 

pembelajaran/pelatihan jarak jauh yang memanfaatkan teknologi 

telekomunikasi dan informasi, misalnya internet.3 

Komponen utama pembelaran online adalah mengajukan 

pertanyaan atau masalah yang disajikan untuk menyelesaikan pertanyaan 

dari guru agar mendapatkan hasil belajar yang baik sebagai bentuk 

rangkaian efektivitas komunikasi siswa yang berhasil menyelesaikan 

tugasnya. Sehingga melalui pembelajaran online memberikan peluang 

kepada siswa untuk lebih baik berkomunikasinya dengan orang tua 

sekaligus juga dapat meningkatkan hasil belajar mereka.4 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah 

efektivitas komunikasi orangtua, keberhasilan komunikasi orang tua akan 

berdampak pada keberhasilan belajar siswa. Hasil belajar merupakan 

perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami 

kegiatan belajar. Hal ini perlu adanya pembelajaran yang efektif 

diterapkan terhadap peserta didik untuk meningkatkan kompetensi mereka. 

Terlebih lagi akibat dari dampak pandemi covid-19 yang melanda 

sehingga pembelajaran tidak berjalan maksimal karena harus tetap 

dirumah dan menerapkan physical distancing sehingga diharuskannya 

pembelajaran melalui jaringan internet atau berbasis online yang harus 

adanya bimbingan dari orang tua siswa, agar hasil belajar siswa bisa 

mencapai hasil nilai kkm yang diharapkan.5 

                                                             
3 Zainal Abidin, Pembelajaran Online Berbasis Proyek Salah Satu Solusi Kegiatan 

Belajar Mengajar Di Tengah Pandemi Covid-19: Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan. Volume 5, 

Nomor 1, Mei 2020. 
4 Zainal Abidin, Pembelajaran Online Berbasis Proyek Salah Satu Solusi Kegiatan 

Belajar Mengajar Di Tengah Pandemi Covid-19: Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan. Volume 5, 

Nomor 1, Mei 2020. 

 

5 Zainal Abidin, Pembelajaran Online Berbasis Proyek Salah Satu Solusi Kegiatan 

Belajar Mengajar Di Tengah Pandemi Covid-19: Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan. Volume 5, 

Nomor 1, Mei 2020. 

 



 
 

 
 

Keberhasilan dicapai siswa dalam pendidikan sesungguhnya tidak 

hanya memperhatikan mutu dari institusi pendidikan saja, tetapi juga 

memperhatikan keberhasilan keluarga dalam memberikan anak-anak 

mereka persiapan yang baik untuk pendidikan yang dijalani. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan peneliti 

pada tanggal 3 maret 2021 pada salah satu guru yang ada di Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Ba’ani Kota Bengkulu terdapat permasalahan terkait dengan 

adanya system kebijakan baru yang dikeluarkan oleh wali kota provisnsi 

Bengkulu yaitu bahwasanya sekolah-sekolah yang ada di Bengkulu sudah 

diperbolehkan untuk melaksanakan pembelajaran tatap muka secara 

langsung di sekolah masing-masing, maka dari itu banyak persiapan yang 

harus dilakukan oleh sekolah yaitu menyerahkan surat keterangan siap 

tatap muka, system pembelajarannya berbeda dengan sebelum adanya 

covid sebelum Madrasah Ibtidaiyah Al-Ba’ani Kota Bengkulu mulai jam 

sekolah dari jam 07.00 sampai 13.00 tetapi sekarang dari jam 07.00 

sampai 11.00,  sekarang setelah tatap muka siswa lebih cepat memahami 

materi yang diajarkan oleh gurunya, jam pelajarannya dikurangi karena 

meskipun sudah diperbolehkan tatap muka tetapi kebanyakan siswanya 

yang masih tidak menjaga jarak dengan memenuhi standar protocol  

kesehatan juga siswanya kebanyakan tidak memakai masker disekolah. 

 Bila dibandingkan sebelum adanya covid  hasil belajar siswa 

hampir rata-rata memenuhi standar KKM semua sekarang setelah tatap 

muka nilainya belum memenuhi standar KKM ini karena adanya 

ketidakefektifan komunikasi orang tua dan siswa dalam pembelajaran 

yang terjadi sehingga menurunnya hasil belajar dan pengetahuan siswa,ini  

juga diakibatkan kurangnya interaksi orang tua dan siswa juga tidak 

adanya komunikasi yang baik antara orang tua dan siswa yang kebanyakan 

orang tua sibuk bekerja, orang tua bekerja sebagai Buruh, petani, pedagang 



 
 

 
 

yang membuat mereka jarang bertemu dengan orang tuanya apalagi 

berkomunikasi dengan baik.6 

Berdasarkan dari observasi awal yang peneliti amati, pentingnya 

untuk melakukan penelitian ini gunanya untuk mengetahui efektivitas 

komunikasi antara orang tua dan siswa  itu berjalan dengan efektif atau 

tidaknya agar hasil belajar siswa bisa mencapai hasil nilai kkm yang 

diharapkan. 

Berdasarkan uraian latar belakang , peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang.” Pengaruh Efektivitas Komunikasi Antara Orang tua Dan 

Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Masa Pandemi Kelas IV Di 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Ba’ani Kota Bengkulu” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka penulis dapat 

mengambil identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya kasih sayang orangtua sehingga tidak adanya efektivitas 

komunikasi antara orangtua dan siswa. 

2. Banyak orang tua yang bekerja sehingga tidak bisa mengontrol anaknya 

belajar. 

3. Hasil belajar siswa kelas IV yang menurun tidak mencapai standar 

KKM. 

4. Pengurangan jam pelajaran yang membuat siswa harus lebih cepat 

mengerjakan tugas dan soal-soal. 

5. Siswa lebih cepat menangkap materi yang dijelakan oleh guru secara 

langsung bila dibandingkan dengan pembelajaran online. 

                                                             
6  Wawancara dengan wali kelas kelas IV, ibu bismalia juwita pada hari rabu jam 10.20 

WIB 



 
 

 
 

6. Orang tua kurang menyadari bahwa lingkungan keluarga merupakan 

salah satu pusat pendidikan yang mampu memperbaiki keberhasilan 

pendidikan anak. 

C. Batasan Masalah 

Adapun yang menjadi batasan masalah pada penelitian ini, agar 

masalah yang penulis teliti tidak meluas maka penulis membatasi 

permasalahan yaitu sebagai berikut:  

1. Kurang efektifnya komunikasi antara orang tua dan anak sehingga 

membuat hasil belajar menjadi menurun tidak mencapai KKM. 

2. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar anak berupa nilai 

ujian harian dan ujian tengah semester pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia, Matematika dan Ipa di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ba’ani 

Kota Bengkulu. 

3. Wali murid/orangtua Madrasah Ibtidaiyah Al-Ba’ani Kota Bengkulu 

kelas IV. 

4. Siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Ba’ani Kota Bengkulu  . 

D. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah  

dalam peneliti ini adalah: Apakah Ada Pengaruh Efektivitas Komunikasi 

Antara Orang tua Dan Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Di 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Ba’ani Kota Bengkulu? 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas peneliti menentukan tujuan penelitian 

yaitu Untuk mengetahui efektivitas komunikasi antara orang tua dan siswa 

terhadap hasil belajar pada siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Al-

Ba’ani Kota Bengkulu. 

F. Manfaat Penelitian 



 
 

 
 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas terdapat manfaat penelitian, 

yaitu: 

1) Manfaat teoritis  

Setelah memperoleh hasil dari sebuah penelitian maka hasil 

tersebut dapat dijadikan sebagai sebuah landasan dalam memberikan 

efektifvitas komunikasi yang baik terhadap proses belajar kepada 

anak-anak dalam meningkatkan hasil belajar secara lebih lanjut. 

 Dengan demikian, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 

sebuah nilai tambahan ilmu pengetahuan ilmiah di dalam suatu bidang 

pendidikan di Indonesia. 

2) Manfaat praktis  

Manfaat penelitian dari segi praktis, adalah sebagai berikut : 

a. Bagi siswa 

Dari suatu hasil yang diperoleh dari sebuah penelitian 

sangat diharapkan adanya komunikasi yang efektif antara orang tua 

dan siswa supaya hasil belajar siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 

Al-Ba’ani Kota Bengkulu semakin meningkat. 

b. Bagi sekolah 

  Hasil yang diperoleh dari suatu penelitian dapat 

mengembangkan kualitas pendidikan dan proses belajar mengajar 

yang dilaksanakan oleh sejumlah guru di Madrasah Ibtidaiyah Al-

Ba’ani Kota Bengkulu. 

 

c. Bagi orang tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

bagi orang tua yang terkadang kurang memperhatikan anak nya 



 
 

 
 

dan kurang bisa berkomunikasi yang layak dalam melakukan 

kegiatan belajar-mengajar dirumah. 

G. Sitematika Penulisan 

       Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari III bab, Sebagai 

berikut : 

BAB I Pendahuluan 

Didalam bab ini terdiri dari Latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Kajian Teori 

Didalam bab ini berisikan tentang pengertian efektivitas komunikasi, 

pengertian efektivitas komunikasi orang tua dan siswa, dimensi efektivitas 

komunikasi, pengertian belajar,factor-faktor yang mempengaruhi belajar, 

factor-faktor kesulitan belajar, pengertian hasil belajar,factor-faktor yeng 

mempengaruhi hasil belajar,klarifikasi hasil belajar.kajian penelitian 

relevan, kerangka berpikir, hipotesis penelitian. 

BAB III Metode Penelitian 

Didalam bab ini terdiri dari jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian,populasi dan sampel,instrument penelitian,teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data, uji validitas dan reliabilitas. 

BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Didalam bab ini terdiri darihasil penelitian,deskripsi wilayah penelitian,des

kripsi data,uji prasyarat, uji hipotesis,pembahasan. 

 

BAB V kesimpulan dan saran 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran. 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 



 
 

 
 

A. Efektivitas Komunikasi Orang tua dan Siswa 

1. Pengertian efektivitas komunikasi  

Istilah komunikasi atau communication berasal dari bahasa latin 

communication yang berarti pemberitahuan atau pertukaran, bersumber 

dari kata communis yang berarti sama, sama disini maksudnya adalah 

sama makna. Sedangkan menurut scemerhum mengartikan komunikasi 

sebagai proses antarpribadi dalam mengirim  dan menerima symbol-

simbol yang berarti bagi kepentingan individu. Makna atau arti tertentu 

dari symbol-simbol itulah yang dapat menimbulkan kepuasan dalam 

diri individu. Proses pertukaran makna tersebut dilakukan secara timbal 

balik oleh kedua belah pihak atau lebih, baik secara verbal maupun 

nonverbal. 

Komunikasi yang dilakukan secara verbal adalah komunikasi 

dengan menggunakan bahasa, baik secara lisan maupun tulisan, 

sedangkan komunikasi nonverbal adalah komunikasi tanpa 

menggunakan kata-kata, yaitu gerakan tubuh,ekspresi muka, isyarat, 

penampilan badan, nada suara, dan kualitas suara. Baik komunikasi 

verbal maupun nonverbal sama-sama memiliki peran penting terhadap 

proses komunikasi yang berlangsung, dan bahkan sangat menentukan 

makna dan keberhasilan dalam sebuah proses komunikasi.7 Sebuah 

komunikasi dikatakan efektif apabila: 

a. Pesan dapat diterima, dimengerti dan dipahami sesuai maksud 

pengirimnya. 

b. Pesan yang disampaikan disetijui penerima dan ditindaklanjuti 

dengan perbuatannya. 

c.  Tindak ada hambatan berarti bagi penerima pesan untuk 

menindaklanjuti dengan perbuatan. 

                                                             
7 Marika Kristiani. Tingkat kesepian pada siswa SMA Negeri 3 Semarang ditinjau dari 

efektivitas komunikasi orangt ua dan remaja, (Universitas Diponegoro Semarang), 2007.Hal.26-27 



 
 

 
 

Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukakan oleh para ahli 

menyatakan bahwa komunikasi adalah suatu proses yang dilakukan 

secara sadar dalam penyampaian pesan kepada komunikan yang 

bertujuannya yaitu untuk mengubah tingkah laku dari komunikan.8 

2. Pengertian efektivitas komunikasi orang tua dan siswa 

Siswa yang merupakan masa transisi atau peralihan dari 

kanak-kanak menuju remaja pada masa tersebut siswa masih 

membutuhkan, masih bergantung, dan masih dipengaruhi oleh 

orangtuanya untuk mencapai status orang dewasa. Siswa 

bertambah kesadaran dan sensitivitasnya terhadap kondisi-kondisi 

dirumah serta karakteristik-karakteristik keluarga yang dapat 

mempengaruhi minat siswa, seperti penampilan fisik orang tua dan 

sanak saudara, status social ekonomi orang tua, tata cara dan 

kebiasaan orangtua. 

Keluarga adalah lembaga pendidikan nonformal bagi 

remaja dari kecil hingga dewasa. Seorang anak akan belajar 

memahami diri dan dunia sekitarnya melalui orangtuanya. 

Orangtua sebagai tokoh pusat mempunyai peran besar dalam 

membentuk dan memperkuat kepribadian anak dalam 

menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya. Komunikasi yang 

baik dalam keluarga terutama antara orang tua dan anak akan 

mendukung proses kelancaran perkembangan siswa. 

Komunikasi antara orang tua dan siswa bisa digolongkan ke 

dalam komunikasi interpersonal karena komunikasi yang terjadi 

melibatkan dua orang atau lebih. Orang tua dan siswa adalah 

sebagai individu yang melakukan komunikasi interpersonal dalam 

sebuah keluarga, baik itu orangtua sebagi pengirim pesan dan 

siswa sebagai penerima maupun sebaliknya, orang tua sebagai 

                                                             
8   Shen Shadiqien, Efektivitas komunikasi virtual pembelajaran daring dalam masa 

psbb(studi kasus pembelajaran jarak jauh produktif siswa smk negeri 2 Banjarmasin): Jurnal Ilmu 

Komunikasi. Volume 3, No 1, Mei 2020. 



 
 

 
 

penerima pesan dan siswa sebagai pengirim pesa. Selain itu, 

komunikasi antara orang tua dan siswa merupakan komunikasi 

interpersonal yang berbentuk dua arah, karena komunikasi yang 

dilakukan orang tua dan siswa memungkinkan masing-masing 

pihak baik orang tua dan siswa untuk saling meberikan respon 

sebagai umpan balik dari pesan yang disampaikan. Respon umpan 

balik dapat berupa balasan verbal maupun nonverbal, pesan yang 

disampaikan pada saat orang tua dan siswa melakukan komuikasi 

dapat berupa berbentuk dua arah, karena komunikasi yang 

dilakukan orangtua dan remaja memungkinkan masing-masing 

pihak baik orang tua dan siswa untuk saling memberikan respon 

sebagai umpan balik dari pesan yang disampaikan. Respon umpan 

balik dapat berupa balasan verbal maupun nonverbal. Pesan yang 

disampaikan pada saat orang tua dan siswa melakukan komunikasi 

dapat berupa suatu perintah, aturan, pernyataan sikap, bentuk 

perhatian, maupun hanya berupa pencurahan isi hati. Orang tua dan 

siswa dapat sama-sama berperan sebagai penerima pesan dan 

pengirim pesan. 

Komunikasi pada keluarga dengan anak-anak memiliki 

tingkat kesulitan tersendiri. Komunikasi yang terjadi cenderung 

ditandai dengan bertambahnya konflik sehubungan dengan 

bertambahnya kebebasan anak. Anak mulai mengalihkan 

komunikasi dari keluarga kepada komunikasi dengan teman-teman 

sebaya. Berbagai topic pembicaraan menjadi perhatian siswa 

seperti pelajaran, pekerjaan, masa depan, agama. 

Fungsi komunikasi interpersonal adalah untuk pengembang

an intektual dan social individu, terutama anak yang sedang 

dituntut untuk dapat semakin dewasa dan memahami diri dan 

dunianya. Komunikasi yang terjadi dengan orang tua akan dapat 

membantu siswa dalam menemukan identitas diri dan memahami 

dunia sekelilingnya sehingga siswa dapat menjalin hubungan 



 
 

 
 

dengan orang lain dan mempertahankannya, siswa dapat 

menikmati hubungan yang terjadi sama lain dalam lingkungan 

sosialnya, siswa dapat mempengaruhi orang lain dalam berperilaku 

dan bersikap, serta siswa dapat belajar untuk fungsi komunikasi 

interpersonal itu dapat tercapai apabila komunikasi yang terjadi 

berlangsung efektif. 

Komunikasi interpersonal yang efektif akan mempengaruhi 

keharmonisan hubungan interpersonal yang terjain antara orang tua 

dan siswa. Hubungan yang harmonis antara orang tua dan siswa 

dapat membantu siswa dalam perkembangan dirinya, sebaliknya 

apabila komunikasi yang terbentuk kurang efektif maka dapat  

menghambat siswa dalam proses perkembangan dirinya. 

3. Dimensi efektivitas komunikasi orang tua dan siswa 

Komunikasi yang efektif menurut Tubbs dan Moss dapat diukur 

dengan lima dimensi: 

a. Pengertian 

Pengertian adalah penerimaan yang cermat dari isis pesan 

seperti yang dimaksud oleh pengirim pesan. Penerima pesan 

dapat memahami isi pesan yang disampaikan pengirim pesan. 

b. Kesenangan 

Kesenangan artinya komunikasi yang dilakukan dapat 

menjadikan hubungan antar individu tersebut hangat, akrab, dan 

menyenangkan. Komunikasi dilakukan untuk mengupayakan 

baik pengirim maupun penerima pesan merasa senang, sehingga 

dalam komunikasi yang berlangsung efektif akan tercipta 

hubungan yang harmonis, hangat akrab dan menyenangkan. 

c. Hubungan social yang baik 

Hubungan social yang baik artinya komunikasi yang 

dilakukan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan social 

sehingga dapat mempertahankan hubungan yang memuaskan 

dengan orang lain. Manusia merupakan makhluk social yang 



 
 

 
 

memiliki kebutuhan social untuk berhubungan dengan orang 

lain secara positif dan kebutuhan tersebut hanya dapat terpenuhi 

ketika komunikasi yang terjadi berlangsung efektif. 

d. Mempengaruhi sikap 

Mempengaruhi sikap artinya dalam komunikasi yang 

terjadi, pesan yang disampaikan memiliki pengaruh persuasive 

yang dapat mempengaruhi pendapat dan sikap penerima pesan. 

Agar dapat menimbulkan efek yang diinginkan, komunikasi 

yang berlangsung memerlukan pemahaman tentang karakteristik 

yang ada pada diri pengirim dan pengirim pesan. 

e. Tindakan 

Tindakan artinya komunikasi yang dilakukan dapat 

melahirkan tindakan-tindakan nyata sesuai yang dikehendaki 

komunikator. Meskipun sangat sulit untuk mempengaruhi 

tindakan seseorang, namun bila komunikasi tersebut 

berlangsung efektif, maka komunikasi dapat menghasilkan 

tindakan sebagai hasil dari proses komunikasi yang terjadi.9 

B.  Hasil Belajar 

1. Pengertian belajar 

Belajar merupakan suatu proses yang berlangsung sepanjang 

hayat. Hamper semua kecakapan, keterampilan, pengetahuan, 

kebiasaan, kegemaran dan sikap manusia terbentuk, dimodifikasi dan 

berkembang karena belajar (Suryabrata,2002). 

Harold Spears (1995) menyatakan bahwa learning is to 

observe, to read, to imitate, to tray something thenselve, to listen, to 

follow direction (belajar adalah mengamati, membaca, mengimitasi, 

mencoba sesuatu sendiri, mendengarkan, mengikuti petunjuk). Definisi 

                                                             
9 Marika Kristiani. Tingkat kesepian pada siswa SMA Negeri 3 Semarang ditinjau dari 

efektivitas komunikasi orangtua dan remaja, (Universitas Diponegoro Semarang), 2007.Hal.29-34 



 
 

 
 

ini lebih menekankan pada aktivitas-aktivitas yang dilakukan ketika 

orang belajar. 

Menurut Lester D. Crow dan Alice Crow (1958) menyatakan 

belajar adalah perolehan kebiasaan, pengetahuan, dan sikap, termasuk 

cara baru untuk melakukan sesuatu dan upaya-upaya seseorang dalam 

mengatasi kendala atau menyesuaikan situasi yang baru. Belajar 

menggambarkan perubahan progresif perilaku seseorang ketika breaksi 

terhadap tuntutan-tuntutan yang dihadapkan pada dirinya. Belajar 

memungkinkan seseorang memuaskan perhatian atau mencapai 

tujuannya. Definisi ini lebih menekankan pada perubahan yang dialami 

seseorang setelah ia belajar. 

Sedangkan menurut Sumandi Suryabrata(2002) menyatakan 

belajar adalah suatu proses yang memiliki tiga ciri, yaitu: (1) proses 

tersebut membawa perubahan (baik actual maupun potensial), (2) 

perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan baru, 

dan (3) perubahan itu terjadi karena usaha (dengan sengaja). Definisi 

ini menekankan pada hasil belajar berupa perubahan pada diri 

seseorang. 

Dari berbagai pengertian belajar yang telah dikemukakan 

diatas, tampak bahwa beberapa ahli mendefinisikan belajar secara 

berbeda-beda. Berdasarkan definisi-definisi yang ada, dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Belajar adalah sebuah proses yang memungkinkan seseorang 

memperoleh dan membentuk kompetensi, keterampilan, dan sikap 

yang baru. 

b. Proses belajar melibatkan proses-proses mental internal yang 

terjadi berdasarkan latihan, pengalaman dan interaksi social. 

c. Hasil belajar ditunjukkan oleh terjadinya perubahan perilaku (bak 

actual maupun potensial); dan 



 
 

 
 

d. Perubahan yang dihasilkan dari belajar bersifat relatif permanen. 

Sebagimana telah dijelaskan dalam firman Allah yang mewajibkan 

setiap umatnya untuk belajar yakni pada surat Al-Alaq 1-5 dibawah 

ini: 

                            

                         

Artinya:” 1.Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang 

menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 

3. Bacalah, dan tuhanmulah yang maha pemurah, 4. Yang mengajar 

(manusia) dengan peranntara kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia 

apa yang tidak diketahuinya.” 

 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

Sebagai suatu proses, keberhasilan belajar ditentukan oleh berbagai 

faktor, yaitu :  

a. Aktivitas individu pada saat berinteraksi dengan lingkungan. 

b. Faktor fisiologis individu. 

c. Faktor lingkungan yang terdiri dari semua perubahan yang terjadi 

disekitar individu tersebut. 

Sedangkan Masrun dan Martaniah berpendapat bahwa factor-

faktor yang mempengaruhi belajar diantaranya adalah : 

a. Kemampuan bawaan anak. 

b. Kondisi fisik dan psikis anak. 

c. Kemauan belajar anak. 

d. Sikap murid terhadap guru dan mata pelajaran serta pengertian 

mereka mengenai kemajuan mereka sendiri dan bimbingan. 

Secara garis besar, Suryabrata  menyatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua 

yaitu: 



 
 

 
 

a. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pembelajar yang   

meliputi faktor-faktor fisiologis, dan faktor-faktor psikologis. 

b. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pembelajar yang meliputi 

faktor-faktor social, dan faktor-faktor non-sosial. 

c. Faktor-faktor fisiologis yang mempengaruhi  belajar  mencakup 

dua hal yaitu: 

1. Keadaan tonus jasmani pada umumnya. Keadaan tonus jasmani 

berpengaruh pada kesiapan aktivitas belajar. Orang yang keadaan 

jasmaninya segar akan siap dan aktif dalam belajarnya, sebaliknya 

orang yang keadaan jasmaninya lesu dan lelah akan mengalami 

kesulitan untuk menyiapkan diri dan melakukan aktivitas untuk 

belajar. Keadaan jasmani ini sangat berkaitan dengan asupan 

nutrisi yang diterima dan penyakit kronis yang diderita. 

Kekurangan nutrisi akan menimbulkan kelesuan lekas 

mengantuk,lekas llelas, dan sebainya. Sehingga berakibat pda 

ketidakpastian dan kelesuan belajar. Adanya penyakit kronis yang 

diderita oleh seseorang juga akan sangat mengganggu aktivitas 

belajar. 

2.  Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu. Keadaan fungsi-fungsi 

fisiologis tertentu, terutama kesehatan panca indera akan 

memengaruhi belajar. Pancaindera merupakan alat untuk belajar. 

Karenanya, berfungsinya indra dengan baik merupakan syarat 

untuk dapatnya belajar itu berlangsung dengan baik. Indra yang 

terpenting dalam hal ini adalah mata dan telinga karena kedua 

indra inilah yng merupakan pintu gerbang masuknya berbagai 

informasi yang diperlukan dalam roses belajar. 

d. Faktor-faktor psikologis yang memengaruhi belajar antara lain   

mencakup: 

1. Minat, adanya minat terhadap objek yang dipelajari akan 

mendorong orang untuk mempelajari sesuatu dan mencapai 

hasil belajar yang maksimal. Karena minat merupakan 



 
 

 
 

komponen psikis yang berperan mendorong seseorang untuk 

meraih tujuan yang diinginkan, sehingga ia bersedia melakukan 

kegiatan berkisar objek yang diminati. 

2. Motivasi, motivasi belajar seseorang akan menentukan hasil 

belajar yang dicapainya. Bahkan dua orang yang sama-sama 

menunjukkan perilaku belajar yang sama, namun memiliki 

motivasi belajar yang berbeda akan mendapat hasil belajar 

yang relative berbeda. Maslow mengemukakan motif-motif 

belajar itu ialah: 

a. Adanya kebutuhan fisik 

b. Adanya kebutuhan akan rasa aman 

c. Adanya kebutuhan akan kecintaan pada penerimaan dari 

orang lain 

d. Adanya kebutuhan untuk mendapatkan kehormatan 

e. Adanya kebutuhan untuk aktualisasi diri 

3. Inteligensi, merupakan modal utama dalam melakukan 

aktivitas belajar dan mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Orang berinteligensi rendah tidak akan mungkin mencapai 

hasil belajar yang melebihi orang yang berinteligensi tinggi. 

4. Memori, kemampuan untuk merekam, menyimpan dan 

mengungkapkan kembali apa yang telah dipelajari akan sangat 

membantu dalam proses belajar dan mencapai hasil belajar 

yang lebih baik. 

5. Emosi, penelitian tentang otak menunjukkan bahwa emosi yang 

positif akan sangat membantu kerja saraf untuk “merekatkan” 

apa yang dipelajari kedalam memori. Karena informasi 

pelajaran yang dikirim kepusat memori melalui pusat emosi 

yang berjalan tanpa halangan. 

e. Faktor-faktor social yang mempengaruhi belajar merupakan faktor 

manusia baik manusia itu hadir secara langsung maupun tidak. Faktor 

ini mencakup: 



 
 

 
 

1. Orang tua, diakui bahwa orang tua sangat berperan penting dalam 

belajar anak. Pola asuh orang tua, fasilitas belajar yang disediakan, 

perhatian, dan motivasi merupakan dukungan belajar yang harus 

diberikan orang tua untuk kesuksesan belajar anak. 

2. Guru, terutama kompetensi pribadi dan professional  guru sangat 

berpengaruh pada proses dan hasil belajar yang dicapai anak didik. 

3. Teman-teman atau orang-orang disekitar lingkungan belajar, kehadiran 

orang lain secara langsung maupun tidak langsung dapat berpengaruh 

buruk atau baik pada belajar seseorang. 

f. Factor-faktor non-sosial yang mempengaruhi belajar merupakan 

factor-faktor luar yang bukan factor manusia yang mempengaruhi 

proses dan hasil belajar, diantaranya: 

1. Keadaan udara, suhu, dan cuaca. Keadaan udara dan suhu yang 

terlalu panas dapat membuat seseorang tidak nyaman belajar 

sehingga tidak dapat mencapai hasil belajar yang optimal 

2. Waktu ( pagi,siang, atau malam). Sebagian besar orang lebih 

mudah memahami pelajaran diwaktu pagi hari dibandingkan pada 

waktu siang atau sore hari. 

3. Tempat (letak dan pergedungannya). Seseorang biasanya sulit 

belajar ditempat yang ramai dan bising. 

4. Alat-alat atau perlengkapan belajar. Dalam pelajaran tertentu yang 

memerlukan alat, belajar tidak akan mencapai hasil yang maksimal 

jika tanpa alat tersebut. 

Dari uraian diatas, tampak bahwa sesunguhnya faktor-faktor 

yang mempengaruhi belajar itu banyak dan bermacam-macam. 

Sehingga manakala kita menemukan hasil belajar peserta didik yang 

tidak sesuai dengan harapan. Kita tidak boleh serta merta menyalahkan 

bahwa hanya inteligensi atau kecerdasan mereka saja sebagai 

penyebabnya. Faktor-faktor tersebut harus diperhatikan oleh para 



 
 

 
 

pendidik dan kalau mungkin harus dikondisikan sedemikian rupa guna 

memperoleh hasil belajar yang betul-betul maksimal.10 

3. Faktor-faktor kesulitan belajar 

Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak 

jelas dari menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. 

Namun kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya 

kelainan perilaku (misbehavior) siswa seperti kesukaan berteriak-

teriak didalam kelas, mengusik teman,berkelahi,sering tidak masuk 

sekolah, dan sering minggat dari sekolah. 

Secara garis besar, faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar 

terdiri atas dua macam yaitu: 

a. Faktor intern siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang 

muncul dari dalam diri siswa itu sendiri. 

b. Faktor ekstern siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang 

dating dari luar diri siswa. 

Kedua faktor ini meliputi aneka ragam hal dan keadaan yang 

antara lain tersebut dibawah ini: 

a. Faktor intern siswa 

Faktor intern siswa meliputi gangguan atau kekurangmampuan 

psiko-fisik siswa, yakni; 

1). Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti 

rendahnya kapasitas intelektual/intelegensi siswa. 

2). Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya 

emosi dan sikap. 

3). Yang bersifat psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti 

terganggunya alat-alat indera penglihatan dan pendengar (mata 

dan telinga). 

                                                             
10 Nyanyu Khodijah,psikologi pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2016), hal 47 



 
 

 
 

b. faktor ekstern siswa  

faktor ekstern siswa meliputi semua situasi dan kondisi 

lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar siswa. 

Factor ini dapat dibagi tiga macam yakni: 

1) Lingkungan keluarga, contohnya: ketidakharmonisan 

hubungan antara ayah dengan ibu, dan rendahnya kehidupan 

ekonomi keluarga. 

2) Lingkungan perkampungan/masyarakat, contohnya: wilayah 

perkampungan kumuh (slum area), dan teman sepermainan 

(peer group) yang nakal. 

3) Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi dan letak gedung 

sekolah yang buruk seperti dekat pasar, kondisi guru serta alat-

alat belajar yang berkualitas rendah.11 

4. Pengertian hasil belajar 

Hasil belajar  adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. 

Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar berupa: 

1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 

dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan 

merespon secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. 

Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi symbol, 

pemecahan masalah maupun penerapan aturan. 

2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan 

konsep dan lambing. Keterampilan intelektual terdiri dari 

kemampuan mengategorisasi, kemampuan analisis-sintesis fakta-

konsep dan mengembangkan prinsip-prnsip keilmuan. 

Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan 

aktivitas kognitif bersiat khas. 

                                                             
11 Muhibbin Syah, “psikologi pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal 
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3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 

konsep  dan kaidah dalam memecahkan masalah. 

4) Keterampilan motoric yaitu kemampuan melakukan serangkaian 

gerak jasmani dan urusan dan koordinasi, sehingga terwujud 

otomatisme gerak jasmani. 

5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek 

berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa 

kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap 

merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar 

perilaku.12 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Horward Kingsley 

membagi tiga macam hasil belajar, yakni (a) keteerampilan dan 

kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita.13 

      Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar 

dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan 

proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 

berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Hasil belajar untuk 

sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan pengajaran. 

Pada bagian lain, merupakan peningkatan kemampuan mental siswa.14 

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa 

yang mencakup ranah kognitif,afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak 

hanya penguasaan konsep teori materi pelajaran saja, tetapi juga 

penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat bakat, penyesuaian 

                                                             
12 Agus Suprijono,cooperative learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011), hal 5 
13 Nana Sudjana,penilaian hasil proses belajar mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2004), hal 22 
14 Dimyati, dan Mudjono, belajar dan pembelajaran,(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2015), 

hal 3-4 



 
 

 
 

social, jenis-jenis keterampilan, cita-cita, keinginan,dan harapan. Hal 

tersebut senada dengan pendapat Oemar Hamalik  yang menyatakan 

bahwa “hasil belajar itu dapat terlihat dari terjadinya perubahan dari 

persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku”. Misalnya, 

pemuasan kebutuhan masyarakat dan pribadi secara utuh. 

Dari bermacam-macam pengertian tentang hasil belajar diatas 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan sesuatu hal yang 

dicapai atau yang diperoleh oleh peserta didik dalam proses kegiatan 

belajar yang dapat berupa kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotorik yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana pesera 

didik memahami materi yang diberikan. 

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan 

penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil 

belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan 

siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui 

kegiatan belajar. Selanjutnya, dari informasi tersebut guru dapat 

menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik 

untuk keseluruhan kelas maupun individu. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut 

Munadi  meliputi factor internal dan eksternal yaitu: 

a. Faktor internal 

1) Faktor fisiologis 

Secara umum, kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan 

yang prima, tidak dalam keadan lelah dan capek, tidak dalam 

keadaan cacat jasmani, dan sebaginya. Hal-hal tersebut dapat 

mempengaruhi siswa dalam menerima materi pelajaran. 

2) Faktor psikologis 



 
 

 
 

Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki 

kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut 

mempengaruhi hasil belajarnya.Beberapa faktor psikologis, melipu

ti intelegensi (IQ), perhatian, minat,bakat,motif,motivasi,kognitif, 

dan daya nalar siswa. 

b. Faktor eksternal 

1) Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor 

lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan social. 

Lingkungan alam misalnya suhu, dan kelembaban. Belajar pada 

tengah hari diruang yang memiliki ventilasi udara yang kurang 

tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan yang belajarnya 

dipagi hari yang udaranya masih segar dan diruang yang cukup 

mendukung unuk bernafas lega. 

2) Faktor instrumental 

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 

penggunaanya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 

diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai 

sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah 

direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, 

sarana, dan guru. 

6. Klasifikasi hasil belajar 

Perumusan aspek-aspek kemampuan yang menggambarkan output 

peserta didik yang dihasilkan dari proses pembelajaran dapat 

digolongkan ke dalam tiga klasifikasi berdasarkan taksonomi Bloom. 

Bloom menamakan cara mengklasifikasi itu dengan “the taxonomy of 

education objectives”. Menurut Bloom, tujuan pembelajaran dapat 

diklasifikasikan ke dalam tiga ranah (domain), yaitu: 

a. Domain kognitif, berkenaan dengan kemampuan dan kecakapan-

kecakapan intelektual berpikir. 



 
 

 
 

b. Domain afektif, berkenaan dengan sikap, kemampuan dan 

penguasaan segi-segi emosional, yaitu perasaan, sikap, dan nilai 

c. Domain psikomotor, berkenaan dengan suatu keterampilan-

keterampilan atau gerakan-gerakan fisik 

Lebih lanjut, Bloom menjelaskan bahwa “ domain kognitif 

terdiri atas enam kategori” yaitu: 

1. Pengetahuan (knowledge), yaitu jenjang kemampuan yang 

menuntut peserta didik untuk dapat mengenali atau mengetahui 

adanya konsep,prinsip,fakta atau istilah tanpa harus mengerti atau 

dapat menggunakannya. 

2. Pemahaman (comprehension), yaitu jenjang kemampuan yang 

menuntut peserta didik untk memahami atau mngerti tentang 

materi pelajaran yang disampaikan guru dan dapat memnfatkannya 

tanpa harus mengubungkannya dengan hal-hal lain. 

3. Penerapan (application), yaitu jenjang kemampuan yng menuntut 

peserta didik untuk menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun 

metode,prinsip dan teori-teori dalam situasi baru dan konkret. 

4. Analisis ( analysis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut 

peserta didik untuk menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu 

ke dalam unsur-unsur atau komponen pembentukannya. 

Kemampuan analisi dikelompokkan menjadi tiga yaitu analis 

unsur, analisi hubungan dan analisi prinsip-prinsip yang 

terorganisasi. 

5. Sintesis (synthesis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut 

peserta didik untuk menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara 

menggambungkan berbagai factor. Hasil yang diperoleh dapat 

berpa tulisan, rencana atau mekanismee. 



 
 

 
 

Evaluasi (evaluation), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta 

didik untuk dapat mengevaluasi suatu situasi,keadaan,pernyataan atau 

konsep berdasarkan kriteria tertentu 

C. Kajian Penelitian Relevan 

Untuk mendukung penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Terdapat penelitian terdahulu yang menjadi masukan dan referensi untu 

peneliti yaitu: 

Table 2.1 

Kajian Penelitian Relevan 

NO. Nama/judul skripsi Persamaan Perbedaan 

1. Fitri Handayani/ efektivitas 

komunikasi orangtua dengan 

hasil belajar siswa kelas V 

SDN Gugus Sunan Kalijaga 

Kec Gemuh Kab Kendal 

Persamaannya 

sama-sama 

membahas 

tentang 

efektivitas 

komunikasi 

orang tua 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif 

korelasi, 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

penelitian  

Kuantitatif 

korelasi 

2. Shen shadiqien/ efektivitas 

komunikasi virtual 

pembelajaran daring dalam 

masa psbb( studi kasus 

pemebelajaran jarak jauh 

produktif siswa smk negeri 2 

banjarmasin) 

Persamaannya 

sama-sama 

membahas 

efektivitas 

komunikasi  

Perbedaannya 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

peneliti 

kualitatif 

sedangkan 

peneliti 

sekarang 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif 

3. Levi desrasari/ hubungan 

komunikasi edukatif antara 

orang tua dengan anak 

terhadap hasil belajar pada 

mata pelajaran pendidikan 

Persamaannya 

sama-sama 

membahas 

tentang 

efektivitas 

Perbedaannya 

peneliti 

terdahulu 

meneliti 

tentang 



 
 

 
 

agama islam di smp negeri 

pondok kubang 

komunikasi 

orang tua 

komunikasi 

eduktif 

sedangkan 

peneliti 

meneliti 

tentang 

efektivitas 

komunikasi  

 

D. Kerangka Berpikir 

Komunikasi dalam keluarga yang terjadi antara orang tua dan anak 

merupakan salah satu factor penting dalam perkembangan pendidikan 

anak, hal ini disebabkan orang tua dan anak saling mempengaruhi. 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan seorang anak sangatlah penting 

sehingga komunikasi antara orangtua dan anak perlu dibangun secara 

harmonis dalam rangka membangun pendidikan yang baik dan dapat 

meningkatkan hasil belajar pada anak. 

   

Hasil belajar(Y) 

 

Gambar 2.1 

Kerangka berpikir 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan teori pembelajaran dan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan pada kajian teori penelitian sebelumnya, peneliti dapat 

menyusun hipotesis tindakan sebagai berikut: 

1. Ho: Tidak terdapat pengaruh efektivitas komunikasi antara orang tua 

dann siswa terhadap hasil belajar siswa kelas IV Di Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Ba’ani Kota Bengkulu. 

Efektivitas 

komunikasi 

Orang tua dan 

Siswa Kelas 

IV(X)  



 
 

 
 

2. Ha: Terdapat pengaruh efektivitas komunikasi antara orang tua dann 

siswa terhadap hasil belajar siswa kelas IV Di Madrasah Ibtidaiyah Al-

Ba’ani Kota Bengkulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif  yang pendekatan korelasi. 

Penelitian korelasional merupakan penelitian untuk mencari hubungan antar 

variabel dalam penelitian. Menurut John Creswell rancangan penelitian 

korelasional adalah prosedur dalam penelitian kuantitatif untuk mengukur derajat 

keterkaitan (hubungan) antara dua variabel atau lebih menggunakan prosedur 

statistik analisis korelasi. Penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah 

yaitu apakah ada pengaruh efektivitas komunikasi antara orang tua dan siswa 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ba’ani Kota 

Bengkulu.  

Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu 

dengan cara meneliti hubungan antar variabel-variabel ini diukur biasanya dengan 

instrument penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisi 

berdasarkan prosedur statistic. Variabel merupakan konsep yang mempunyai 

bermacam-macam nilai, berupa kuantitatif maupun kualitatif yang dapat berubah-

ubah nilainya.15 Desain penelitian ini merupakan pengaruh antara efektivitas 

komunikasi orangtua (variabel X) dengan hasil belajar (variabel Y) siswa kelas IV 

di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ba’ani Kota Bengkulu. 

 

 

                                                             
15 Sofyan Siregar, statistic deskriptif untuk penelitian,( Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 

2010), Hal 10 



 
 

 
 

             

        

Bagan 3.1 

   Desain Penelitian 

Keterangan: 

X : Variabel bebas (komunikasi orangtua) 

Y : Variabel terikat (hasil belajar)  

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian  

Lokasi penelitian ini bertempat di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ba’ani Kota 

Bengkulu, Objek penelitiannya adalah orang tua dan siswa kelas IV. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari tanggal  29 Juli 2021 sampai dengan tanggal 9 

September 2021. 

 

C. Populasi Dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya 

orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan 

sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 

           X Y 



 
 

 
 

seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek yang diteliti itu.16 

Dalam metode penelitian kata populasi amat popular, digunakan untuk 

menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. 

Oleh karenanya, populasi penelitian merupakan keseluruhan ‘universum’ dari 

objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, 

udara,gejala,nilai,peristiwa,sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini 

dapat menjadi sumber data penelitian.17 Berdasarkan observasi yang peneliti 

lakukan maka  Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV di Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Ba’ani Kota Bengkulu yang terdiri dari 15 orang siswa.  

Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

 

NO Kelas Jumlah Orang 

1. Siswa kelas IV  15 orang 

2. Orang tua siswa 15 orang 

 Jumlah  30 orang 

 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana,tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.  

                                                             
16 Sugiyono, statistika untuk penelitian, (Bandung: Alfabeta,2016), Hal 61 
17 Burhan Bungin,metode penelitian kuantitatif komunikasi,ekonomi,dan kebijakan 

public serta ilmu social lainnya,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group 2005), Hal 109 



 
 

 
 

Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 

untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representative ‘mewakili’. 

 Teknik pengambilan sampel yaitu dengan sampling jenuh, sampling jenuh 

adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel.18 Dalam penelitian ini, yang menjadi sampel yaitu kelas IV dan orang tua 

murid. 

D. Definisi Operasional 

Peneliti menggunakan uji validitas dan reliabilitas untuk melihat 

instrument sudah sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan yang dicapai atau belum 

dengan menggunakan soal-soal yang dimodifikasi untuk mengukur hasil yang 

relatif sama.                                                                                                                                                                                

a. Komunikasi orang tua dan siswa (X) 

Komunikasi orang tua dan siswa adalah proses timbal balik rangsangan baik 

secara verbal maupun nonverbal untuk saling memahami antara orangtua dan 

siswa dengan tujuan mendidik siswa. Sedangkan menurut Helmawati, komunikasi 

akan efektif jika disesuaikan dengan situasi dan kondisi dengan siapa 

berkomunikasi. Komunikasi akan efektif terhadap peserta didik atau anak – anak 

pada saat kita menggunakan bahasa yang sesuai pemahaman mereka. 

Indikator komunikasi orang tua dan siswa sebagai berikut yaitu 

keterbukaan, empati, perilaku suportif, perilaku positif, dan kesamaan.  

 

 

                                                             
18 Sugiono, metode penelitian, kualitatif, dan RND, (Bandung: Alfabeta, 2017), Hal 81-85 



 
 

 
 

Tabel 3.2 

         Kisi – Kisi Angket Komunikasi orang tua dan siswa 

 

 

Variabel 

 

Indikator  soal 

Nomor butir angket Jumlah 

Butir 

pernyataan 

Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Komunikasi 

Orangtua 

(X) 

Keterbukaan 16 20, 26 3 

Empati 8, 22, 24, 36 5, 11, 21, 37 8 

Perilaku Suportif 4, 17, 40 7, 14, 35 6 

Perilaku Positif 15, 23, 25,10 32, 33 6 

Kesamaan 12, 30 6, 27, 31,34 6 

 

b. Variabel Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar merupakan perubahan sikap dan tingkah laku yang 

mengakibatkan manusia berubah pada aspek afektif dan aspek emosional setelah 

mengalami kegiatan belajar mengajar. Dalam penelitian ini, hasil belajar yang 

digunakan yaitu nilai ulangan tengah semester dua tahun ajaran 2021/2022 mata 

pelajaran IPA, Bahasa Indonesia, Matematika siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 

Al-Ba’ani Kota Bengkulu. 

 

  



 
 

 
 

Table 3.3 

Kisi – Kisi Instrumen Hasil Belajar 

 

Variabel 
Mata 

Pelajaran 
Ranah Aspek yang di nilai 

Instrument 

Nilai Raport 

Hasil Belajar 

(Y) 

 

 

 

 

 

 

 

Bahasa 

Indonesia 

Kognitif 

(pengetahuan) 

Nilai ulangan mata 

Pelajaran bahasa 

Indonesia 

Lembar nilai 

kognitif 

Afektif 

(sikap) 

Sikapaktif, tanggung 

jawab dan disiplin 

Lembar 

pengamatan 

ranah afektif 

Psikomotor 

(ketrampilan) 

Ketrampilan menulis, 

membaca, 

Mendengarkan dan 

menyimak pada saat 

pembelajaran bahasa 

indonesia 

berlangsung 

Lembar 

pengamatan 

ranah 

psikomotor 

Matematika Kognitif 

(pengetahuan) 

Nilai ulangan mata 

pelajaran matematika 

Lembar nilai 

Kognitif 

Afektif 

(sikap) 

Sikap Aktif, 

tanggung jawab dan 

disiplin 

Lembar 

pengamatan 

ranah afektif 

Psikomotor 

(ketrampilan) 

Kemampuan 

mengukur dan 

menghitung pada 

saat pembelajaran 

matematika 

berlangsung 

Lembar 

pengamatan 

ranah 

psikomotor 

IPA Kognitif 

(pengetahuan) 

Nilai ulangan mata 

pelajaran IPA 

Lembar nilai 

Kognitif 

Afektif 

(sikap) 

Sikap Aktif, 

tanggung jawab dan 

disiplin 

Lembar 

pengamatan 

ranah afektif 

Psikomotor 

(ketrampilan) 

Melakukan suatu 

pengamatan,percobaa, 

pengukuran,penggolan

gan, menyimpulkan, 

pada saat pembelajaran 

IPABerlangsung 

Lembar 

Pengamatan 

Ranah 

Psikomotor 

 

 



 
 

 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu alat yang digunakan untuk 

megumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 

1. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 

bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara. Sutrisno Hadi 1986’ 

mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi non 

partisipasi karena peneliti tidak ikut dalam kegiatan dan hanya sebagai pengamat 

independen. Dalam teknik observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai 

efektivitas komunikasi antara orangtua dan siswa terhadap hasil belajar siswa 

kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Ba’ani Kota Bengkulu. 

2. Angket 

Kuesioner ‘angket’ merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variable yang akan diukur dan tau apa 

yang bisa diharapkan dari responden. 

Dengan pemaparan mengenai angket diatas maka teknik pengumpulan data 

berupa angket yang peneliti gunakan. Angket digunakan dalam penelitian ini 

berbentuk skala Likert dengan pertanyaan bersifat tertutup yaitu jawaban atas 



 
 

 
 

pertanyaan yang diajukan sudah disediakan, subjek hanya diminta untuk memilih 

satu jawaban yang sesuai dengan dirinya. Penelitian ini menggunakan 4 alternatif 

jawaban instrumen yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Skor 

untuk setiap butir soal sebagai berikut. 

Tabel 3.4 

Butir Soal Pada Angket 

 

Jawaban Skor Pertanyaan 

Positif 

Skor Pertanyaan 

Negatif 

Selalu 4 1 

Sering 3 2 

Kadang-kadang 2 3 

Tidak pernah 1 4 

Sumber : Sugiyono (2014:135) 

Teknik ini ditujukan siswa kelas IV untuk mengetahui komunikasi orang tua 

dan siswa di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ba’ani Kota Bengkulu. Indikator 

komunikasi orang tua dan siswa yaitu Keterbukaan, Empati, Perilaku Suportif, 

Perilaku positif, dan Kesamaan. 

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang digunakan peneliti adalah menggunakan nilai ulangan tengah 

semester kelas IV sebagai sumber untuk mengetahui hasil belajar siswa.Studi 

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kuantitatif.19Dalam penelitian ini metode 

dokumentasi yang dilampirkan berupa data( rapor) dan gambar. 

                                                             
19 Sugiono, metode penelitian, kualitatif, dan RND, (Bandung: Alfabeta, 2017), Hal  240 



 
 

 
 

F. Pengujian Instrumen 

Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur variabel dalam 

penelitian. Menurut Sumanto Instrumen adalah suatu alat  pengukuran konsep 

pengetahuan, keterampilan, perasaan, kecerdasan, atau sikap individu dan 

kelompok instrumen dapat berupa tes, angket, dan wawancara . Dalam penelitian 

ini Observasi digunakan untuk mengetahui efektifitas komunikasi orang tua 

terhadap hasil belajar siswa dengan mengamati proses belajar siswa dan 

melakukan wawancara terhadap orang tua siswa mengenai peran serta orang tua 

terhadap proses belajar siswa. Angket digunakan untuk mengukur efektifitas 

komunikasi orang tua terhadap hasil belajar siswa dengan sampel sebanyak 15 

siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Al-Ba’ani Kota Bengkulu.  Berikut tahapan 

pengujian instrumen sebelum digunakan dalam penelitian. 

1. Uji Validitas 

Menurut Hardi (2014: 165) uji validitas adalah uji yang dilakukan untuk 

mengetahui kelayakan suatu instrumen. Instrumen valid apabila dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang hendak diukur. Pada penelitian ini instrumen penelitian 

menggunakan 40 butir angket komunikasi orangtua dan siswa yang diuji cobakan 

terlebih dahulu pada 28 responden. Responden yang digunakan untuk uji coba 

merupakan responden yang berbeda dengan responden yang akan digunakan 

dalam penelitian. Hal ini bertujuan untuk melihat tingkat ke-validan dari setiap 

item angket yang akan digunakan. Data nama dan hasil pengisian angket uji coba 

dapat dilihat pada (lampiran data Uji Coba Angket)  



 
 

 
 

Pengujian validitas menggunakan uji korelasi pearson product moment dari 

Karl Pearson. Berikut rumus uji yang digunakan.20 

rxy =
N ∑ XY − (∑ X )(∑ Y) 

√{N ∑ X
2

− (∑ X)2)}{N ∑ Y
2

− ∑(Y)2}

 

Keterangan: 

rxy  = koefisien korelasi antara x dan y 

N    = Banyaknya subjek pemilik nilai 

∑ x = jumlah skor x 

∑ y = jumlah skor y 

∑ xy = jumlah perkalian skor x dan y 

 

Pada penelitian ini pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan 

bantuan Program aplikasi SPSS 16.0 for Windows. Dasar pengambilan keputusan 

pada taraf signifikan 0,05 adalah jika nilai Rhitung (cronbach’s item-total 

correlation) > Rtabel maka instrumen dikatakan “Valid”. Berikut hasil Uji Coba 

Angket yang dilakukan di MIS Al Ba’ani Kota bengkulu dengan siswa kelas III 

dan kelas IV 

Tabel 3.5 

Uji Validitas Instrumen 

 

Nomor Butir 
Cronbach’s Item – 

Total Correlation 
R tabel Keterangan 

Item01 0,992 0,3739 Valid 

Item02 0,968 0,3739 Valid 

Item03 0,93 0,3739 Valid 

Item04 0,925 0,3739 Valid 

                                                             
20 Sugiyono, Statistik  Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.348. 



 
 

 
 

Item05 0,911 0,3739 Valid 

Item06 0.892 0,3739 Valid 

Item07 0,901 0,3739 Valid 

Item08 0,894 0,3739 Valid 

Item09 0,871 0,3739 Valid 

Item10 0,872 0,3739 Valid 

Item11 0,95 0,3739 Valid 

Item12 0,901 0,3739 Valid 

Item13 0,906 0,3739 Valid 

Item14 0,898 0,3739 Valid 

Item15 0,906 0,3739 Valid 

Item16 0,874 0,3739 Valid 

Item17 0,904 0,3739 Valid 

Item18 0,918 0,3739 Valid 

Item19 0,881 0,3739 Valid 

Item20 0,912 0,3739 Valid 

Item21 0,879 0,3739 Valid 

Item22 0,723 0,3739 Valid 

Item23 0,95 0,3739 Valid 

Item24 0,766 0,3739 Valid 

Item25 0,865 0,3739 Valid 

Item26 0,856 0,3739 Valid 

Item27 0,613 0,3739 Valid 

Item28 0,893 0,3739 Valid 

Item29 0,878 0,3739 Valid 

Item30 0,898 0,3739 Valid 

Item31 0,858 0,3739 Valid 

Item32 0,656 0,3739 Valid 

Item33 0,656 0,3739 Valid 

Item34 0,673 0,3739 Valid 

Item35 0,856 0,3739 Valid 

Item36 0,876 0,3739 Valid 

Item37 0,874 0,3739 Valid 

Item38 0,873 0,3739 Valid 

Item39 0,692 0,3739 Valid 

Item40 0,918 0,3739 Valid 

 
Nilai Cronbach’s Item – Total Correlation merupakan nilai Validitas tiap 

butir Instrumen. Untuk melihat tingkat kevalidan tiap butir instrumen maka dapat 

di bandingkan dengan nilai R tabel. Dengan taraf signifikan 0,05 dan DF = n-2 

(28-2 = 26) maka nilai R tabel (0,05 ; 26) adalah 0,3739. Butir instrumen valid 



 
 

 
 

apabila nilai “Cronbach’s Item – Total Correlation” > R tabel. Berdasarkan tabel 

di atas diperoleh seluruh nilai “Cronbach’s Item – Total Correlation” item 

instrumen lebih besar dari 0,3739. Hal ini berarti 40 butir item tersebut “Valid” 

atau dapat digunakan sebagai instrumen penelitian apabila nilai uji reliabitilas 

terpenuhi.  

2. Uji Reliabilitas 

Instrumen tes dikatakan dapat dipercaya (reliabel) jika memberikan hasil 

yang tetap atau konsisten apabila diteskan berkali-kali. Pada uji reliabilitas ini 

peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach. Menurut Hardi rumus Alpha 

Cronbach digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen untuk jenis data interval 

atau essay, misalnya angket dan soal bentuk uraian. Rumus uji reliabilitas dengan 

menggunakan Alpha Cronbach, yaitu : 21 

𝑟𝑖= (
n

n−1
)(1 −

∑ 𝑠
2

𝛿
) 

Keterangan: 

𝑟𝑖 = kofisien reabilitas alpa coronbach 

n  = banyak item pertanyaan 

∑ 𝑠
2

   = jumlah varians dari tiap-tiap item pertanyaan 

𝛿  = varians total 

Kriteria : 

Jika ri > r tabel maka intrumen dikatakan reliabel. 

Jika ri < r tabel maka instrumen dikatakan tidak reliabelel 

                                                             
21Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual dan SPSS, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grub,  2018), h.55 



 
 

 
 

Pada penelitian ini pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

bantuan Program aplikasi SPSS 16.0 for Windows. Berikut hasil Uji Coba 

instrumen yang dilakukan di MIS Al Ba’ani Kota Bengkulu dengan siswa kelas 

IV dan kelas III. 

Tabel 3.6 

Uji Reliabilitas Instumen 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.760 .992 41 

 

Nilai Cronbach’s Alpha based on Standardized item menunjukkan hasil uji 

reliabilitas instrumen atau nilai Rhitung. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai 

reliablitas sebesar 0,992.  Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai 

Rtabel. Pada taraf signifikan 0,05 dan DF = n-2 (28-2 = 26) maka nilai R tabel 

(0,05 ; 26) adalah 0,3739. Instrumen reliabel apabila nilai Rhitung “Cronbach’s 

Alpha based on Standardized item” > R tabel. Berdasarkan hasil analisis diperoleh 

Rhitung (0,992) > Rtabel (0,3739). Hal ini berarti instrumen telah reliabel, maka 

dapat disimpulkan instrumen tersebut dapat digunakan dalam penelitian. 

Setelah diperoleh nilai reliabelitas instrumen hasil perhitungan 

diintepretasikan dengan kriteria Guilford (Masidjo, 1995: 209) seperti pada tabel 

berikut. 

 

 



 
 

 
 

Tabel 3.7 

Kriteria Guilford 

 

No Koefisien Korelasi Kualifikasi 

1 0,91-1,00 Sangat tinggi 

2 0,71-0,90 Tinggi 

3 0,41-0,70 Cukup 

4 0,21-0,40 Rendah 

5 Negatif-0,20 Sangat rendah 

 

Dari hasil analisis reliabilitas uji coba instrumen komunikasi orang tua dan 

siswa diperoleh perhitungan koefisien reliabilitas sebesar 0,992. Berdasarkan 

peninjauan terhadap hasil perhitungan koefisien reliabilitas pada kriteria Guilford, 

dapat disimpukan bahwa koefisien relibilitas instrumen termasuk dalam kategori 

sangat tinggi.  

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat Hipotesis 

a. Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji persyaratan analisis 

data atau uji asumsi klasik, artinya sebelum kita melakukan analisis yang 

sesungguhnya, data penelitian tersebut harus di uji kenormalan distribusinya. 

Dalam penelitian ini menggunakan uji chi kuadrat dengan hipotesis sebagai 

berikut : 

H0 : sebaran data berdistribusi normal 

Ha : sebaran data tidak berdistribusi normal 

Uji chi kuadrat dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 



 
 

 
 

𝜒2 =  Σ
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
 

 Keterangan : 

𝑋2 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑐ℎ𝑖 𝑘𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡  

𝑂𝑖 = 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑘𝑒 − 𝑖 

𝐸𝑖 = 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑘𝑒 − 𝑖 

Kriteria pengambilan keputusan, apabila 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  artinya 

berdistribusi data tidak normal dan apabila 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  artinya 

berdistribusi data normal. 

Jika analisis uji normalitas menggunakan bantuan program aplikasi SPSS 

16.0 for windows pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

Jika nilai sig. > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Jika nilai sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b. Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memberikan keyakinan bahwa data 

yang dianalisis merupakan data yang berasal dari populasi yang tidak jauh 

berbeda keragamannya atau variansnya. Uji homogenitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji fisher dengan hipotesis sebagai berikut:  

𝐻0 ∶  𝜎1
2 = 𝜎2

2(varians data homogen) 

𝐻𝑎: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2; (varians data tidak homogen) 

Uji fisher dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

𝐹 =
𝑆1

2

𝑆2
2 

Keterangan : 



 
 

 
 

𝑆1
2 = 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑋 

𝑆2
2 = 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑌 

Penarikan kesimpulan untuk uji fisher adalah jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 

H0 diterima atau varians data homogen. 

Jika analisis uji homogenitas menggunakan bantuan program aplikasi 

SPSS 16.0 for windows pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

Jika nilai sig. > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Jika nilai sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

c. Uji linieritas 

Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Data yang baik 

seharusnya terdapat hubungan yang linear antara variabel prediktor (X) dengan 

varibel kriterium (Y). Uji linearitas ini merupakan syarat sebelum 

dilakukannya uji regresi linear sederhana.  

Pada penelitian ini menggunakan uji F dengan hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0 ∶ Koefisien korelasi berberpola linier 

𝐻𝑎: Koefisien korelasi tidak berpola linier 

Dalam penganalisisan uji linearitas secara manual, dapat dilakukan 

dengan menghitung rasio F (Fhitung) dengan rumus : 

𝐹 =
𝑅𝐽𝐾𝑡𝑐

𝑅𝐽𝐾𝐸
 

Keterangan: 

F = nilai F hitung 

RJKtc = Jumalah Rata-rata kuadrat ketidakcocokan 



 
 

 
 

RJKE = Jumlah rata-rata kuadrat galat/eror 

Hasil dari F hitung akan dibandingkan dengan nilai F tabel dengan nilai 

Ftabel (0,05) (0,05; db pembilang; db penyebut) dengan ketentuan jika Fhitung 

≤ Ftabel maka data berpola linier dan sebaliknya, jika Fhitung > Ftabel maka 

data tidak berpola linier. 

Jika analisis uji linieritas menggunakan bantuan program aplikasi SPSS 

16.0 for windows pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

Jika nilai sig. < 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Jika nilai sig. > 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Uji Hipotesis  

a. Persentase Perolehan Skor 

Untuk memudahkan dalam melakukan analisis data yang telah diperoleh 

dari responden, data tersebut ditabulasikan sesuai dengan jawaban responden 

pada angket kedalam tabel, kemudian dihitung presentasenya, dan selanjutnya 

dianalisis. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut :  

P =
f

𝑁
𝑥100% 

Keterangan: 

P = Presentase 

F = Frekuensi jawaban responden 

N = Number of Case (Jumlah responden) 

100% = Bilangan Tetap 



 
 

 
 

Selanjutnya perhitungan deskriptif persentase ini dimasukkan kedalam 

rumus persentase dari tiap-tiap kategori dengan rumus sebagai berikut. 

(1) 
jumlah responden dengan kategori tinggi

jumlah seluruh responden
x100% 

(2) 
jumlah responden dengan kategori sedang

jumlah seluruh responden
x100% 

(3) 
jumlah responden dengan kategori rendah

jumlah seluruh responden
x100 

b. Uji Koefisien Korelasi  

Jika dua variabel memiliki hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. Dalam penelitian ini menggunakan uji koefisien korelasi 

dengan hipotesis sebagai berikut : 

H0 : Tidak terdapat hubungan antara komunikasi orang tua dan siswa 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV di MI Al-Ba’ani Kota Bengkulu 

Ha : Terdapat hubungan antara komunikasi orang tua dan siswa terhadap 

hasil belajar siswa kelas IV di MI Al-Ba’ani Kota Bengkulu 

Rumus uji  Pearson Product Moment adalah sebagai berikut : 

𝒓𝒙𝒚 =
𝑵∑ 𝑿𝒀 −  (∑𝑿)(∑ 𝒀)

√𝑵∑ 𝑿𝟐 − (∑ 𝑿)
𝟐

][𝑵∑ 𝒀𝟐 − (∑ 𝒀)
𝟐

]  

 

Keterangan :  

𝑟𝑥𝑦     = 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑘𝑜𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖  

𝑛       = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛  

∑ 𝑋 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑋 

∑ 𝑌 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑌 



 
 

 
 

 

Kriteria pengujian untuk uji Pearson  Product  Moment adalah jika 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak, atau terdapat hubungan komunikasi orang 

tua dan siswa terhadap hasil belajar siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-

Ba’ani Kota Bengkulu. Untuk mengetahui keberartian korelasi maka hasil 

analisis diinterpretasikan  dengan  koefisien  korelasi  pada  Tabel  berikut. 

Tabel 3.8 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

±0.80-±1.000 Sangat Kuat 

±0.60-±0.799 Kuat 

±0.40-±0.599 Sedang 

±0.20-±0.399 Rendah 

±0.00-±0.199 Sangat Rendah 

 

c. Koefisien Determinasi 

Apabila koefisien korelasi menghasilkan korelasi yang signifikan, maka  

besarnya  kontribusi  antara  variabel  dapat  dicari  dengan menggunakan 

rumus koefisien determinasi sebagai berikut : 

𝐷 = 𝑟𝑥𝑦
2 × 100% 

Keterangan: 

𝐷  = 𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑑𝑒𝑡𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑎𝑠𝑖 

𝑟𝑥𝑦 = 𝑘𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑘𝑜𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖 

d. Uji Analisis Regresi Linier Sederhana 

Alat analisis ini dipakai untuk melihat pengaruh antara variabel bebas 

(X) terhadap variabel terikat (Y). Untuk dapat menarik kesimpulan dari data 



 
 

 
 

yang diperoleh,maka tehnik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini 

adalah metode statistik dengan rumus regresi linier sederhana berikut ini :  

𝑌 =  𝛼 +  𝛽𝑋 

Dimana : 

Y  = Hasil Belajar Siswa 

X  = Komunikasi Orang Tua dan Siswa 

α  = konstanta  

β = koefisien regresi (kemiringan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas komunikasi orang tua 

dan siswa terhadap hasil belajar siswa kelas IV di MI Al- Ba’ani Kota Bengkulu. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa  kelas IV MI Al- Ba’ani Kota 

Bengkulu. Sampel yang diambil merupakan sampel jenuh yaitu seluruh populasi 

dijadikan sampel penelitian. Sampel pada penelitian ini berjumlah 15 siswa 

dengan jumlah siswa laki-laki 5 dan siswa perempuan 10.    

Prosedur penelitian ini dimulai dengan meminta izin kepada Kepala Sekolah MI 

Al- Ba’ani Kota Bengkulu,  bahwa akan dilakukan penelitian di MI tersebut. 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 29 Juli s/d 9 September 2021. Data dalam 

penelitian ini diperoleh melalui tiga metode, yaitu metode angket, tes dan 

dokumentasi. Metode angket digunakan untuk mengetahui efektifitas komunikasi 

orang tua dan siswa. Angket komunikasi orang tua dan siswa terdiri dari 40 buah 

pernyataan dengan pilihan jawaban berskala 1 – 4. Metode tes digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa. Hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah nilai rata-rata dari mata pelajaran bahasa indonesia, matematika dan IPA. 

Metode dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data nama-nama siswa yang 

menjadi sampel penelitian berserta foto-foto dalam penelitian. 



 
 

 
 

Analisis data menggunakan bantuan program aplikasi SPSS 16.0 for windows. 

Hasil perolehan nilai tiap variabel dapat dilihat pada diagam berikut. 

 

Gambar 4.2  Diagram Hasil Penelitian 

Daftar nama siswa yang digunakan dalam penelitian ini terlampir (Lampiran 

Daftar Nama Siswa). Berdasarkan perolehan nilai tersebut dapat dibuat deskripsi 

statistik data sebagai berikut. 

Tabel 4.4 

Deskripsi Statistik Data 

 

 
Komunikasi Orang Tua 

dan Siswa (X) 
Hasil Belajar (Y) 

Mean 174,80 79,01 

Median 175 79 

Varians 18,314 0,186 

Std. Deviation 4,28 0,43 

Minimum 167 78,3 

Maximum 182 80 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan di MI Al-Ba’ani Kota Bengkulu 

pada 15 siswa kelas IV, untuk variabel komunikasi orang tua dan siswa diperoleh 

168 175 182 176 177 179
170 173 175 174 176 172 178 180

167

78.7 79 80 79 79 79.3 78.7 78.7 79 78.7 79 78.7 79.3 79.7 78.3

MI 01MI 02 MI 03 MI 04 MI 05 MI 06 MI 07 MI 08 MI 09 MI 10 MI 11 MI 12 MI 13 MI 14 MI 15

Diagram Hasil Penelitian

Komunikasi Orangtua dan Siswa (X) Hasil Belajar (Y)



 
 

 
 

rata-rata skor pengisian angket sebesar 174,80 dari skor maksimum 200. Nilai 

terendah adalah 167/200 dan nilai tertinggi 182/200 dengan nilai tengahnya 

sebesar 175/200, varians data nya 18,314 dan standar deviasi adalah 4,28. 

Sedangkan untuk variabel hasil belajar siswa diperoleh rata-rata nilai rapor 

sebesar 79,01 dari nilai maksimum 100. Nilai terendah adalah 78,3 dan nilai 

tertinggi 80 dengan nilai tengahnya sebesar 79, varians data nya 0,186 dan standar 

deviasi adalah 0,43. 

Dari data diatas dapat dibuat tingkatan kategori nilai rendah, sedang dan tinggi 

dengan perhitungan sebagai berikut: 

Kategori tinggi   = Mean + (1 X Std.Deviation) ke atas 

Kategori sedang = Mean – (1 X Std.Deviation) s/d Mean + (1 X Std.Deviation) 

Kategori rendah  = Mean – (1 X Std.Deviation) ke bawah 

a) Komunikasi Orang Tua dan Siswa 

Kategori tinggi = Mean + (1 x Std.Deviation) ke atas 

= 174,80 + (1 × 4,28 ke atas) 

= 174,80 + 4,28 ke atas 

= 179,08 ke atas (dibulatkan >179) 

Kategori sedang = Mean – (1 x Std.Deviation) s/d Mean + (1 x Std.Deviation) 

= [174,80 – 1 × 4,28)]  s/d [174,80 + (1 × 4,28)] 

= [174,80 –  4,28]  s/d [174,80 + 4,28]  

= 170,52 s.d 179,08 (dibulatkan 171 s/d 179) 

Kategori rendah   = Mean – (1 X Std.Deviation) ke bawah 

= 174,80 – 1 × 4,28)  kebawah 



 
 

 
 

= 174,80 –  4,28 kebawah 

= 170,52 kebawah (dibulatkan < 171) 

Berdasarkan perhitungan diatas dapat disajikan dalam tabel berikut.  

Tabel 4.5 

Kategori Tingkat Komunikasi Orang Tua dan Siswa 

 

Interval Frekuensi Persentase Kategori 

> 179 2 13% Tinggi 

171 s/d 179 10 67% Sedang 

< 171 3 20% Rendah 

 

Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa komunikasi orang tua dan siswa  berada 

pada kategori “sedang”.  Karena  mean (M) yang  diperoleh  adalah  174,80. 

Setelah dikonsultasikan  dengan  kriteria  pengukuran skor  ternyata  terletak  

antara skor  171 sampai dengan 179  yang berjumlah 67% dengan frekuensi 10 

dari 15 siswa. 

b) Hasil Belajar Siswa 

Kategori tinggi = Mean + (1 x Std.Deviation) ke atas 

= 79,01 + (1 × 0,43 ke atas) 

= 79,01 + 0,43 ke atas 

= 79,4 ke atas ( Nilai >179) 

Kategori sedang = Mean – (1 x Std.Deviation) s/d Mean + (1 x Std.Deviation) 

= [79,01 - (1 × 0,43)] s/d [79,01 + (1 × 0,43)] 

= 79,01 - 0,43 s/d 79,01 + 0,43  

= 78,6 s/d 79,4  

Kategori rendah   = Mean – (1 x Std.Deviation) ke bawah 

= 79,01 - (1 × 0,43 kebawah) 



 
 

 
 

= 79,01 - 0,43 kebawah 

= 78,6 kebawah ( Nilai < 78,6 ) 

Berdasarkan perhitungan diatas dapat disajikan dalam tabel berikut.  

Tabel 4.6 

Kategori Tingkat Hasil Belajar Siswa 

 

Interval Frekuensi Persentase Kategori 

> 79,4 2 13% Tinggi 

78,6 s/d 79,4 12 80% Sedang 

< 78,6 1 7% Rendah 

 

Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa berada pada 

kategori “sedang”.  Karena  mean (M) yang  diperoleh  adalah  79,01. Setelah 

dikonsultasikan  dengan  kriteria  pengukuran skor  ternyata  terletak  antara nilai 

78,6 sampai dengan 79,4 dengan jumlah siswa 12 dari 15 siswa dan persentase 

sebesar 80%. 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang dihasilkan 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov dan jika tidak memenuhi syarat maka bisa 

menggunakan uji Shapiro-Wilk. Dalam penelitian ini analisis menggunakan 

bantuan SPSS 16.0 for Windows dengan hipotesis sebagai berikut : 

H0 : sebaran data berdistribusi normal 

Ha : sebaran data tidak berdistribusi normal 

Dasar pengambilan keputusan uji normalitas adalah sebagai berikut: 

Jika nilai sig. > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 



 
 

 
 

Jika nilai sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Adapun hasil analisis uji normalitas tiap variabel menggunakan SPSS 16.0 for 

windows adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.7 

Uji Normalitas 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KOMUNIKASI ORANG TUA 
DAN SISWA .119 15 .200* .977 15 .942 

HASIL BELAJAR .239 15 .356 .904 15 .826 

 

Dari tabel diatas diketahui nilai signifikansi (sig.) untuk variabel Komunikasi 

orang tua dan siswa pada taraf signifikan 0,05 menggunakan uji kolmigorov-

Smirnov sebesar 0,200* > 0,05. Jika dilihat pada uji Shapiro-wilk diperoleh nilai 

0,942 > 0,05. Kedua pengujian normalitas data menunjukan nilai sig. > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Komunikasi orang tua dan siswa 

berdistribusi secara normal.  

Sedangkan pada variabel Hasil belajar siswa pada taraf signifikan 0,05 

menggunakan uji kolmigorov-Smirnov sebesar 0,356 > 0,05. Jika dilihat pada uji 

Shapiro-wilk diperoleh nilai 0,826 > 0,05. Kedua pengujian normalitas data 

menunjukan nilai sig. > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Hasil 

belajar siswa juga berdistribusi secara normal.  

b. Uji Homogenitas 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa uji homogenitas  ini  

digunakan  untuk  mengetahui  varian  dari  kedua variabel sama atau tidak.  Pada 



 
 

 
 

penelitian ini analisis uji homogenitas menggunakan bantuan SPSS 16.0 for 

Windows dengan hipotesis sebagai berikut.  

𝐻0 ∶ varians data homogen 

𝐻𝑎: varians data tidak homogen 

Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 

Jika nilai sig. > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Jika nilai sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Hasil perhitungan uji homogenitas antara variabel komunikasi orang tua dan siswa 

dengan variabel hasil belajar menggunakan SPSS 16.0 for windows adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 4.8 

Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4.166 2 9 .052 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai sig. sebesar 0,052. Karena nilai sig. 0,052 

> 0,05 maka varians antara variabel komunikasi orang tua dan siswa dengan 

variabel hasil belajar memiliki tingkat varians yang sama/homogen.  

c. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji linieritas dilakukan dengan 

pengujian SPSS 16.0 for windows dengan hipotesis sebagai berikut.   



 
 

 
 

𝐻0 ∶ Berpola linier 

𝐻𝑎: Tidak berpola linier 

Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 

Jika nilai sig. < 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Jika nilai sig. > 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Hasil perhitungan uji linieritas antara variabel komunikasi orang tua dan siswa 

dengan variabel hasil belajar menggunakan SPSS 16.0 for windows adalah sebagai 

berikut 

 

Tabel 4.9 

Uji Linieritas 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai sig. Linierity sebesar 0,00. Karena nilai 

sig. linierity 0,00 < 0,05 maka hubungan antara variabel komunikasi orang tua dan 

siswa dengan variabel hasil belajar secara signifikan berpola linier. 

3. Uji Hipotesis 

Setelah uji prasyarat hipotesis telah terpenuhi, maka dapat dilanjutkan untuk 

melakukan pengujian hipotesis. Uji hipotesis dalam penelitian menggunakan uji 

regresi linier sederhana. Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk 

ANOVA Table 

   Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

KOMUNIKASI 
ORANG TUA 
DAN SISWA * 
HASIL 
BELAJAR 

Between 
Groups 

(Combined) 229.900 5 45.980 15.616 .000 

Linearity 213.811 1 213.811 72.615 .000 

Deviation from 
Linearity 

16.089 4 4.022 1.366 .319 

Within Groups 26.500 9 2.944   

Total 256.400 14    



 
 

 
 

menguji efektifitas komunikasi orang tua dan siswa terhadap hasil belajar siswa 

kelas IV di MI AL Ba’ani Kota Bengkulu. Dalam penelitian ini analisis 

menggunakan bantuan SPSS 16.0 for Windows dengan hasil sebagai berikut.  

a. Koefisien Korelasi dan Determinan 

Koefesien korelasi adalah nilai yang menunjukkan kuat atu tidaknya hubungan 

antar variabel dalam penelitian. Besarnya koefesien korelasi berkisar antara +1 s/d 

-1. Koefesien korelasi menunjukkan kekuatan (strength) hubungan linear dan arah 

hubungan antar variabel. Jika koefesien korelasi positif, maka kedua variabel 

mempunyai hubungan searah. Artinya jika nilai variabel bebas tinggi, maka nilai 

variabel terikat akan tinggi pula. Sebaliknya, jika koefesien korelasi negatif, maka 

kedua variabel mempunyai hubungan terbalik. Artinya jika nilai variabel bebas 

tinggi, maka nilai variabel terikat akan menjadi rendah (dan sebaliknya).  

Hipotesis pada pengujian Koefisien korelasi adalah sebagai berikut.  

𝐻0 ∶ Tidak terdapat hubungan antar variabel 

𝐻𝑎: Terdapat hubungan antar variabel 

Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 

Jika nilai R < Rtabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Jika nilai R > Rtabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Sedangkan Koefisien determinasi pada koefisien regresi liniear sering diartikan 

sebagai seberapa besar kemampuan semua variabel bebas dalam 

menjelaskan varians dari variabel terikatnya. Secara sederhana koefisien 

determinasi dihitung dengan mengkuadratkan Koefisien Korelasi (R).  



 
 

 
 

Hasil analisis koefisien korelasi dan determinasi antara variabel komunikasi orang 

tua dan siswa dengan variabel hasil belajar menggunakan SPSS 16.0 for windows 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.10 

Koefisien Korelasi dan Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .913a .834 .821 .1826 

a. Predictors: (Constant), komunikasi orang tua dan siswa 
b. Dependent Variable: hasil belajar 

Berdasarkan hasil analisis diatas diperoleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 

0,913 (a). Dengan taraf signifikan 0,05 pada uji signifikan 2 arah dan df (N-2) = 

15-2 = 13, diperoleh Rtabel = 0,514 . Maka nilai R (0,913) > Rtabel (0,514), hal 

ini berarti tolak H0 dan terima Ha, atau terdapat hubungan antara komunikasi 

orang tua dan siswa dengan hasil belajar siswa. Arah hubungan kedua variabel 

tersebut kearah yang positif yaitu 0,913.  

Untuk mengetahui keberartian korelasi maka hasil analisis diinterpretasikan  

dengan  koefisien  korelasi  pada  tabel  berikut. 

Tabel 4.11 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

±0.80-±1.000 Sangat Kuat 

±0.60-±0.799 Kuat 

±0.40-±0.599 Sedang 

±0.20-±0.399 Rendah 

±0.00-±0.199 Sangat Rendah 



 
 

 
 

Berdasarkan tabel intepretasi diatas maka hubungan antara komunikasi orang tua 

dan siswa terhadap hasil belajar siswa berada pada tingkat sangat kuat. 

Besarnya kontribusi komunikasi orang tua dan siswa dalam mempengaruhi hasil 

belajar siswa dijelaskan dalam koefisien determinasi. Berdasarkan hasil analisis 

diatas nilai R Square (koefisien determinasi) adalah 0,834. Sehingga dapat 

disimpulkan besarnya hasil belajar siswa dimasa pandemi ini dipengaruhi oleh 

komunikasi orang tua dan siswa sebesar 83,4% dan sisanya 16,6% (100% - 

83,4%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel penelitian.  



 
 

 
 

b. Regresi Linier Sederhana  

Regresi merupakan suatu alat ukur yang juga digunakan untuk mengukur ada atau 

tidaknya korelasi/hubungan antarvariabel. Istilah regresi dapat diartkan sebagai 

ramalan atau prediksi. Regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear 

antara satu variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Analisis ini digunakan 

untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen apakah positif atau negatif serta untuk memprediksi nilai dari variabel 

terikat apabila nilai variabel bebas mengalami kenaikan atau penurunan nilai. 

Persamaan regresi linear sederhana dapat dituliskan Y= a +bX. 

Dimana :  

Y  = Nilai Variabel Terikat (Hasil Belajar) 

α = Konstanta 

β = Arah regresi dan Besar peningkatan/penurunan 

X = Nilai Variabel Bebas (Komunikasi Orang Tua dan Siswa) 

Analisis regresi linier sederhana dilakukan menggunakan program aplikasi SPSS 

16.0 for windows dengan hasil output sebagai berikut. 

Tabel 4.12 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 62.904 1.994  31.549 .000 

KOMUNIKASI ORANG TUA DAN SISWA .092 .011 .913 8.079 .000 

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR     

 



 
 

 
 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai konstanta (α) adalah 62,904. Hal ini 

menyatakan bahwa jika komunikasi orang tua dan siswa tidak dilakukan dimasa 

pandemi maka rata-rata hasil belajar siswa bernilai 62,904. Sedangkan koefisien 

regresi (β) bernilai 0,92. Hal ini menunjukkan bahwa setiap komunikasi orang tua 

dan siswa bertambah +1 poin, maka rata-rata hasil belajar siswa akan bertambah 

0,92. Maka persamaan regresi linier sederhana dalam penelitian ini dapat 

dituliskan sebagai berikut. 

𝑌 =  62,904 + 0,92𝑋 

 

Untuk menguji signifikansi konstanta dan pengaruh variabel bebas digunakan Uji-

t. Hipotesis dalam uji-t adalah sebagai berikut.  

𝐻0 ∶ Tidak ada pengaruh yang signifikan antara komunikasi orang tua dan siswa 

terhadap hasil belajar siswa  

𝐻𝑎: Ada pengaruh yang signifikan antara komunikasi orang tua dan siswa 

terhadap hasil belajar siswa 

Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 

Jika nilai sig. > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Jika nilai sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan tabel 4.12 Analisis Regresi Linier Sederhana tersebut terlihat bahwa 

nilai sig. (0,000) < 0,05 . Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, atau 

dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi orang tua 

dan siswa terhadap hasil belajar siswa dimasa pandemi. 

 



 
 

 
 

B. Pembahasan 

Komunikasi adalah suatu proses pembentukan, penyampaian, penerimaan, dan 

pengelolaan pesan yang terjadi dalam diri seseorang atau dua orang atau lebih 

dengan tujuan tertentu. Orang tua memiliki peran serta dalam perkembangan 

akademis anaknya. Komunikasi orang tua sebagai pendidik meliputi (1) kesadaran 

akan kemajuan pendidikan anak, (2) keterlibatan dalam kegiatan belajar anak di 

sekolah maupun di rumah, (3) keterlibatan dalam menciptakan kondisi belajar 

yang baik, (4) Penyedia fasilitas belajar, dan (5) bimbingan serta dorongan untuk 

lebih mengingatkan anak belajar. Berdasarkan hasil analisis diperoleh tingkat 

efektifitas komunikasi orang tua dan siswa yang terlihat dalam diagram berikut. 

 

Gambar 4.3 Diagram Efektifitas Komunikasi Orang Tua dan Siswa 

 

Berdasarkan diagram diatas diketahui efektifitas komunikasi orang tua dan siswa 

kelas VI di MI Al Ba’ani Kota Bengkulu dengan kategori rendah adalah 20%  

pada kategori sedang sebanyak 67% dan terdapat 13% dengan kategori tinggi. Hal 

ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa merasa bahwa komunikasi orang 

tua dan siswa telah efektif.  

Tinggi
13%

Sedang
67%

Rendah
20%

Diagram Efektifitas Komunikasi Orang Tua dan Siswa 



 
 

 
 

Hasil belajar siswa adalah hasil belajar adalah perubahan tingkahlaku siswa yang 

terjadi setelah mengikuti pembelajaran.  Perubahan tersebut meliputi aspek 

kognitif (kemampuan hapalan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 

evaluasi), afektif (penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi, dan karakterisasi) 

dan psikomotorik (persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, 

gerakan kompleks dan kreativititas).  Hasilnya dituangkan dalam bentuk angka 

atau nilai. Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar dapat dikatakan berhasil, 

apabila tujuan pembelajaran khususnya dapat dicapai.  

Dalam penelitian ini hasil belajar siswa diukur dengan menghitung rata-rata nilai 

rapor pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, dan IPA. Berdasarkan 

analisis rata-rata nilai hasil belajar diperoleh tingkatan katogori hasil belajar 

siswa, yang dapat dilihat dalam diagram berikut. 

 

Gambar 4.4 Diagram Kategori Hasil Belajar Siswa 
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Untuk ukuran keberhasilan pembelajaran, siswa kelas IV MI Al Ba’ani kota 

Bengkulu sebanyak 15 siswa telah mencapai KKM. Keberhasilan pembelajaran 

tersebut dapat dikategorikan kedalam rendah, sedang dan tinggi yang terlihat pada 

diagram diatas. Berdasarkan diagram tersebut diketahui hasil belajar siswa kelas 

dengan kategori rendah adalah 7%  pada kategori sedang sebanyak 80% dan 

terdapat 13% dengan kategori tinggi. 

Dalam penelitian ini diperoleh beberapa hasil sesuai dengan rumusan 

masalah. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif, penelitian 

diarahkan untuk mendapatkan data–data dari sampel yang berbentuk angka. Oleh 

karena itu pada bab ini akan peneliti jabarkan hasil dari angket yang telah peneliti 

sebarkan di MI Al Ba’ani Kota Bengkulu kepada 15 siswa kelas IV.  

Berdasarkan hasil analisis koefisien korelasi diperoleh nilai R (0,913) > 

Rtabel 0,514 yang berarti tolak H0 dan terima Ha, atau terdapat hubungan antara 

komunikasi orang tua dan siswa dengan hasil belajar siswa. Arah hubungan kedua 

variabel tersebut kearah yang positif karena 0,913 > 0. Sehingga ketika 

komunikasi orang tua dan siswa membaik maka hasil belajar siswa akan 

meningkat. Begitu juga sebaliknya, jika komunikasi orang tua dan siswa 

memburuk maka hasil belajar siswa akan menurun. Hal ini memperkuat penelitian 

Iftitah (2018) dengan simpulan hasil penelitian yang menyatakan bahwa terdapat 

korelasi positif yang signifikan antara kontribusi edukatif orang tua dengan hasil 

belajar IPS siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar dengan nilai rata-

rata pada kategori tinggi. 



 
 

 
 

Besarnya kontribusi komunikasi orang tua dan siswa terhadap keberasilan 

belajar siswa dilihat dari hasil analisis koefisien determinasi dimana nilai R 

Square (0,834). Sehingga dapat disimpulkan besarnya hasil belajar siswa dimasa 

pandemi COVID-19 ini dipengaruhi oleh komunikasi orang tua dan siswa sebesar 

83,4% dan berpengaruh sangat kuat. Hal ini sesuai dengan penelitian F Handayani 

(2016) yang menyatakan bahwa besarnya pengaruh efektivitas komunikasi 

orangtua terhadap hasil belajar sebesar 80%. 

Prediksi hasil belajar siswa dapat dilakukan apabila skor komunikasi orang 

tua dan siswa diketahui. Pada penelitian ini prediksi tersebut dapat dirumuskan 

dengan persamaan regresi Y= 62,902 + 0,92X. Dengan kata lain jika komunikasi 

orang tua dan siswa tidak terjadi maka rata-rata hasil belajar siswa adalah 62,902. 

Apabila poin komunikasi orang tua dan siswa bertambah +1 maka rata-rata hasil 

belajar siswa bertambah 0,92 dan sebaliknya apabila poin komunikasi orang tua 

dan siswa berkurang -1 maka rata-rata hasil belajar siswa berkurang 0,92. 

Hasil analisis Uji-t diperoleh nilai sig.< 0,000 atau terdapat pengaruh yang 

signifikan antara komunikasi orang tua dan siswa terhadap hasil belajar siswa 

dimasa pandemi COVID-19. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dapat 

dikatakan bahwa peran komunikasi orang tua dan siswa sangat penting bagi 

perkembangan prestasi siswa di sekolah. Suasana komunikasi orang tua di rumah 

mempunyai peranan penting dalam menentukan kehidupan siswa di sekolah. 

Orang tua yang kurang memperhatikan kemajuan pendidikan anaknya dapat 

menyebabkan kegagalan belajar siswa disekolah. Perhatian yang diberikan harus 

disesuaikan dengan kebutuhan anak, dimana keluarga merupakan lingkungan 



 
 

 
 

pendidikan yang utama bagi para siswa, sebab pada lingkungan keluarga inilah 

seorang siswa memperoleh pengalaman hidupnya pertama kali, yang menjadi 

dasar bagi perkembangan hidupnya.  

Selama masa pandemi COVID-19 proses belajar mengajar dilakukan 

secara daring. Hal ini berarti siswa 100% belajar dirumah, sehingga lingkungan 

keluarga banyak dihubungkan dengan prestasi belajar anak. Tanggung jawab 

pendidikan siswa bukan hanya terletak pada guru, namun peran orang tua lebih 

menentukan, di samping lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Hal ini 

sejalan denga penelitian Shadiqien (2020) yang menyatakan tidak terdapat 

pengaruh secara efektif komunikasi virtual pembelajaran daring bagi siswa yang 

mengikuti proses pembelajaran Daring atau online yang diberikan oleh guru 

pengajar di SMK Negeri 2 Banjarmasin pada mata pelajaran produktif. Sehingga 

peran komunikasi orang tua dalam keberhasilan belajar siswa sangat besar dimasa 

pandemi COVID-19 baik pada jenjang sekolah dasar maupun jenjang sekolah 

menengah. 

Orang tua menjadi salah satu kunci keberhasilan siswa dalam belajar. 

Komunikasi yang harmonis antara orang tua dan siswa adalah komunikasi yang 

penuh pengertian dan kasih sayang, disertai bimbingan dan bila perlu hukuman-

hukuman untuk menyukseskan belajar siswa sendiri. Orang tua harus dapat 

menciptakan suasana rumah menjadi tenang dan tentram sehingga siswa betah dan 

semangat untuk belajar. Di samping itu, yang tidak kalah pentingnya adalah 

bagaimana orang tua mengkomunikasikan kebutuhan fasilitas belajar anaknya 



 
 

 
 

karena siswa membutuhkan komunikasi dalam bentuk perhatian dan penghargaan 

sebab komunikasi seperti itu dapat memaksimalkan keberhasilan belajar siswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah terjawab dalam penelitian ini, 

maka dapat ditarik kesimpulan:  

1. Berdasarkan hasil analisis koefisien korelasi diperoleh R (0,913) > Rtabel (0,514) 

dan dapat disimpulkan terdapat hubungan yang sangat kuat antara komunikasi 

orang tua dan siswa dengan hasil belajar siswa kelas IV MI Al- Ba’ani Kota 

Bengkulu di masa Pandemi Covid-19.  

2. Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi besarnya efektifitas komunikasi 

orang tua dan siswa terhadap hasil belajar siswa kelas IV MI Al- Ba’ani Kota 

Bengkulu di masa Pandemi Covid-19 sebesar 83,4% selebihnya 16,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar kajian penelitian ini. 

3. Berdasarkan hasil regresi linier sederhana diperoleh pengaruh yang positif dan 

signifikan antara komunikasi orang tua dan siswa kelas IV MI Al- Ba’ani Kota 

Bengkulu terhadap hasil belajar siswa dimasa pandemi COVID-19 dengan 

persamaan regresi Y= 62,902 + 0,92X . 

 

  



 
 

 
 

B. Saran  

Secara garis komunikasi orang tua dan siswa di MI Al-Ba’ani Kota 

Bengkulu telah efektif dalam keberhasilan belajar siswa dimasa pandemi COVID-

19 yaitu pada kategori sedang. Efektifitas komunikasi orang tua dan siswa dapat 

dibangun dengan menciptakan suasana yang aman dan nyaman serta orang tua 

harus memenuhi kebutuhan fasilitas belajar anaknya karena siswa membutuhkan 

komunikasi dalam bentuk perhatian dan penghargaan sebab komunikasi seperti itu 

dapat memaksimalkan keberhasilan belajar siswa.  

Bagi siswa hendaknya selalu tekun dalam mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan guru meskipun dalam keadaan pandemi COVID-19 yang mengharuskan 

siswa belajar secara daring. Biasakan untuk belajar secara teratur setiap hari baik 

ketika ada maupun tidak ada tugas. 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bacaan bagi peneliti lain. 
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PEDOMAN OBSERVASI DAN DOKUMENTASI 

Judul : Pengaruh Efektivitas Komunikasi Antara Orangtua Dan Siswa 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Masa Pandemi Kelas IV DI Madrasah 

Ibtidaiyah AL-Ba’ani Kota Bengkulu. 

NO Data yang diperlukan Ada/Tidak 

1. Profil Madrasah Ibtidaiyah AL-Ba’ani 

Kota Bengkulu. 

  

2. Visi dan Misi tujuan Madrasah Ibtidaiyah 

AL-Ba’ani Kota Bengkulu. 

  

3. Struktur Organisasi   

4. Keadaan tenaga pendidik dan Karyawan   

5. Keadaan Peserta didik   

6. Sarana dan Prasarana   

7.  Dokumentasi yang berhubungan dengan 

kegiatan pelaksanaan penelitian ini.  
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

DAFTAR NAMA SISWA SAMPEL PENELITIAN 

NO NAMA SISWA P/L 

1. NABILA ANDESTA P 

2. RADIT SYAPUTRA L 

3. FRISKA FELISA P 

4. ISROL HALEK AKBAR L 

5. AURA SALSABILA P 

6. RINA P 

7. CLARISSA P 

8. SERLI SURYANI P 

9. ZASKIA ANJESI RAHMADANI P 

10. YOGA HADI KUSUMA L 

11. AISYAH PERMATA SARI P 

12. HAIKAL L 

13. AHMAD RAFLI MAULANA L 

14. DWI EGA AYU P 

15 SERLY ZAKIYATUN NISA P 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

NAMA ORANG TUA SAMPEL PENELITIAN 

NO NAMA ORANG TUA P/L 

1. ASNI P 

2. PAROKI MAHENDI L 

3. RITA PUTRI HANDAYANI P 

4. CITRA WATI P 

5. YUHANA P 

6. ERPIANA P 

7. MARLENI P 

8. SAMSUAR L 

9. HERI ARRYANTO L 

10. HAPIAH P 

11. UJANG NASRIL L 

12. DADANG FERDIANSYAH L 

13. LENI MARLENI P 

14. WIKE TIARA DEWI P 

15. AHMAD YANI L 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran  

Kisi – Kisi Angket Efektivitas Komunikasi Orang Tua 

 

 
Variabel 

 
Indikator soal 

No butir soal Jumlah 

Butir 

pernyataan 
Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

 Keterbukaan 16 20, 26 3 

 Empati 8, 22, 24, 5, 11, 21, 8 

Efektifitas  36 37  

Komunikasi 
    

Perilaku 

Suportif 

4, 17, 40 7, 14, 35 6 

Orangtua Perilaku Positif 15, 23, 25, 32, 33 6 

  10   

 Kesamaan 12, 30 6, 27, 31, 6 

   34  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 ANGKET  

Judul : Pengaruh Efektivitas Komunikasi Antara Orangtua Dan Siswa 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Masa Pandemi Kelas IV DI Madrasah 

Ibtidaiyah AL-Ba’ani Kota Bengkulu. 

Nama    : 

Sekolah : 

Pengantar: 

1. Angket ini digunakan untuk mengetahui efektivitas komunikasi 

orangtua. 

2. Pengisian angket ini tidak mempen garuhi nilai pada mata pelajaran 

apapun. 

3. Isilah angket dengan sejujur – jujurnya sesuai keadaanmu. 

4. Periksa kembali sebelum angket diserahkan. 

Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Isilah identitas terlebih dahulu. 

2. Bacalah dengan cermat pernyataan yang telah tersedia. 

3. Berilah tanda silang (√) pada kolom yang sesuai dengan keadaanmu. 

 

 

No 
 

Pernyataan 
 

Selalu 
 

Sering 
Kadang- 

kadang 

Tidak 

Pernah 

1 Saya sarapan dirumah sebelum 

mengikuti pelajaran. 

    

2 Saya diantar oleh orangtua ke 

sekolah. 

    

3 Saya ditegur oleh orangtua ketika 

saya 

salah. 

    

4 Saya diberi hadiah oleh orang tua 

jika nilai bagus. 

    



 
 

 
 

5 Orang tua mengerti apa yang 

sedang saya alami. 

    

 

6 Orangtua saya tidak pernah memped

ulikan saya ketika saya menanyakan 

sesuatu. 

    

7 Orangtua saya terlalu sibuk tidak 

ada 

waktu untuk melakukan kegiatan 

bersama dirumah. 

    

8 Orangtua menyuruh saya untuk 

belajar. 

    

9 Saya ditemani belajar orangtua.     

10 Saya suka melakukan  kegiatan 

bersama   orangtua saya dirumah. 

     

11 Orangtua saya sangat peduli tentang 

apapun yang saya lakukan. 

    

12 Orangtua saya memberikan 

waktu 

Luangnya untuk mengobrol dengan 

anaknya. 

    

13 Saya tidak disbanding-bandingkan 

dengan saudara saya maupun orang 

lain. 

    

14 Orangtua saya tidak memperdulikan 

prestasi belajar saya. 

    

15 Orangtua saya mengajarkan saya 

mengenai hal yang boleh atau 

tidak boleh saya lakukan. 

    

16 Saya suka bercerita kepada orangtua 

daripada orang lain. 

    

17 Saya diberi semangat untuk meraih 

nilai yang baik. 

    

18 Saya diberi hukuman ketika nilai 

saya 

jelek. 

    

 



 
 

 
 

19 Saya tidak dipuji ketika mendapat 

nilai bagus. 

    

20 Orangtua saya selalu 

mengingatkan saya untuk belajar. 

    

21 Saya belajar tanpa pengawasan 

orangtua. 

    

22 Saya selalu 

ditegur untuk belajar ketika 

sedang bermain. 

    

23 Orangtua saya marah ketika saya 

menonton televisi terlalu lama. 

    

24 Saya belajar bersama orangtua 

ketika dirumah. 

    

25 Orangtua saya menanyakan hasil 

belajar. 

    

26 Orangtua saya tidak 

pernah bertanya kapan saya belajar. 

    

27 Orangtua saya selalu menuntut 

agar nilai saya bagus tetapi tidak 

pernah menyuruh untuk belajar. 

    

28 Orangtua saya marah saat saya 

tidak mau mengerjakan PR atau 

belajar. 

    

29 Orangtua  saya mengajak 

untuk berdiskusi tentang   segala 

hal yang terjadi pada saya dan 

keluarga. 

    

30   Orangtua saya menjelaskan 

perbuatan baik dan buruk agar 

saya dapat  menentukan  mana 

yang akan saya pilih dan lakukan. 

    

 

31 Orangtua saya sibuk dengan 

pekerjaannya dan  tidak  
memperhatikan belajar saya. 

    

32 Orang tua saya membiarkan saya sa

at telat pulang sekolah. 

    



 
 

 
 

33 Orangtua saya membiarkan saya 

saat telat berangkat sekolah. 

    

34 Saya tidak dipedulikan ketika 

saya ingin bercerita kepada 

orangtua 

    

34 Saya tidak dipedulikan ketika 
saya ingin bercerita kepada 

orangtua 

    

35 Orangtua saya tidak berbicara dan 

sibuk dengan urusan mereka 

sendiri. 

    

36 Saya menceritakan masalah 

belajar kepada orang tua dan  

mereka membantu memberikan 

solusi. 

    

37 Saya menceritakan masalah 

belajar kepada orang tua dan 

mereka marah / malas tidak 

memberikan solusi. 

    

38 Orangtua saya mendampingi 

belajar dan membantu mengatasi 

kesulitan belajar. 

    

39 Saya lebih nyaman belajar 

disekolah atau tempat les 

daripada dirumah dengan 

orangtua. 

    

40 Orangtua saya memberi semangat 

saat mendapatkan nilai yang  jelek. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 

          Kisi – Kisi Instrumen Hasil Belajar  

 

Variabel Mata 

Pelajaran 

     Ranah Aspek yang Dinilai Instrument 

nilai raport 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Hasil 

Belajar 

 

 

 

 

 

 
 

Bahasa 

Indonesi

a 

Kognitif 

(pengetahuan) 

Nilai ulangan mata  

Pelajaran bahasa  

Indonesia 

Lembar nilai 
kognitif 

Afektif 

(sikap) 

Sikapaktif, tanggung 

jawab dan disiplin 

Lembar 

pengamatan 

ranah afektif 

Psikomotor 

(ketrampilan) 

Ketrampilan menuli

s, membaca,  

Mendengarkan dan 

menyimak pada saat 

pembelajaran 

bahasa 

indonesia 

berlangsung 

Lembar 

pengamatan 

ranah psikomotor 

Matematika Kognitif 

(pengetahuan) 

Nilai ulangan mata 

pelajaran matematika 

Lembar nilai 

Kognitif 

Afektif 

(sikap) 

Sikap Aktif, 

tanggung jawab dan 

disiplin 

Lembar 

pengamatan 

ranah afektif 

Psikomotor 

(ketrampilan) 

Kemampuan 

mengukur dan 

menghitung pada 

saat pembelajaran 

matematika 

berlangsung 

Lembar 

pengamatan 

ranah psikomotor 

IPA Kognitif 

(pengetahuan) 

Nilai ulangan mata 

pelajaran IPA 

Lembar nilai 

Kognitif 

Afektif 

(sikap) 

Sikap Aktif, 

tanggung jawab dan 

disiplin 

Lembar 

pengamatan 

ranah afektif 
 

  Psikomotor Melakukan suatu Lembar 

(ketrampilan) pengamatan, 

percobaan, 

Pengamatan 

 pengukuran, Ranah 



 
 

 
 

 penggolangan, Psikomotor 

 menyimpulkan, 

pada 

 

 saat pembelajaran 

IPA 

 

 Berlangsung  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

Wali kelas IV 

 

Peneliti menyebar angket dikelas IV 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Peneliti menyebar angket dengan orang tua siswa 
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